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ABSTRAK
Zahid. 2020, SKRIPSI. Judul: "Perencanaan Keuangan Keluarga Pada Dosen
(Studi Kasus Universitas Negeri Malang dan Univeristas Islam
Negeri Malang)"
Pembimbing : Maretha Ika Prajawati, SE., MM
Kata Kunci  : Dosen, Keluarga, Perencanaan Keuangan

Ibu rumah tangga sangat berperan dalam mengelola keuangan keluarga.
Ibu rumah tangga yang bekerja memiliki banyak peran, yaitu mengurus pekerjaan,
mengurus rumah, mendidik anak, sekaligus mengurus keuangan keluarga. Selain
melakukan penganggaran pemasukan dan pengeluaran, salah satu bagian yang
tidak dapat terpisahkan dalam merencanakan keuangan keluarga adalah
perencanaan investasi untuk keluarga. Sebagai ibu rumah tangga yang bekerja
harus dapat membagi waktunya. Hal itu juga berlaku pada salah satu wanita karier
di luar rumah yaitu dosen yang menjadi subjek penelitian. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui perencanaan keuangan keluarga pada dosen di Kota
Malang.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan
fenomenologi dimana tujuannya adalah untuk menggambarkan secara sistematis
tentang fokus penelitian. Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan hasil
olahan data sehingga mudah untuk dibaca dan diinterprestasikan. Data
dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh diolah dan disempurnakan dengan penelitian terdahulu serta teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan keuangan keluarga
yang efektif bagi dosen di Kota Malang adalah melakukan pengalokasian diawal,
melakukan pencatatan, dan melakukan pengeuaran saat dibutuhkan. Bentuk
investasi yang dilakukan untuk keluarga berupa tabungan, property, emas, dan
bentuk investasi lainnya seperti deposito, asuransi, aplikasi investasi.



ABSTRACT
Zahid. 2020, THESIS. Title : "Family Financial Planning at Lecturers (case study
of the State University of Malang and state Islamic univeristy Malang)"
Advisor : Maretha lka Prajawati, SE. MM
Key Words : Family, Financial Planning, Lecturer

Housewife plays a role in managing family finances. A working housewife
has many roles, namely taking care of work, taking care of the house, educating
the child, while caring for the family finances. In addition to budgeting and
expenditure, one of the integral parts of planning a family finances is the
investment planning for the family. As a working housewife should be able to
divide her time. It also applies to one of the overseas career women who are the
research subjects. The purpose of this research is to know the family financial
planning of the lecturer in Malang City.

The study used a qualitative and phenomenological approach where the
goal was to systematically describe the focus of research. Data analysis aims to
simplify processed data results so that it is easy to read and interrogated. Data is
collected by way of observation, interviews, and documentation. The Data
obtained is processed and perfected with previous research and theory.

The results of this study showed that effective family financial planning for
lecturers in Malang is to make an initial allocation, recording, and conducting the
need for research. Investment form is done for family in the form of savings,
property, gold, and other forms of investment such as deposits, insurance,
investment applications.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi Indonesia menuntut setiap keluarga untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Saat ini tidak hanya suami saja yang
harus bekerja, tetapi istri juga harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Wanita dituntut dan sering termotivasi untuk mengembangkan karir
dengan bekerja di luar rumah. Wanita yang pada jaman dulu hanya berperan
sebagai seorang ibu yang mengurus rumah tangga dan anak-anak, kini mempunyai
peran lain yaitu sebagai wanita yang harus bekerja. Sehingga dalam hal ini wanita
mempunyai peran ganda, di satu sisi wanita dituntut untuk bertanggung jawab
dalam mengurus dan membina keluarga secara baik, namun di sisi lain, sebagai
seorang pendidik atau pengajar yang harus bekerja sesuai dengan standar kinerja
dengan menunjukkan performance kerja yang baik.

Menurut Lestari (2017), peran ganda ini cenderung akan menimbulkan
konflik pada wanita bekerja yang telah berkeluarga. Pada wanita bekerja dan telah
menikah akan rentan timbulnya konflik. Hal ini karena adanya tanggung jawab
lebih besar dalam mengurus pekerjaan, mengurus diri sendiri, dan urusan rumah
tangga yang harus dilakukan bersamaan. Resiko yang akan dihadapi adalah
terbengkalainya beberapa urusan, seperti dalam urusan mengatur keuangan
keluarga yang akhirnya akan terabaikan dan tidak teratur. Keuangan yang stabil
akan menjadikan keluarga terhindar dari kemungkinan konflik yang disebabkan

harta dan juga akan membantu mewujudkan kesejahteraan dalam keluarga.



Keuangan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah
keluarga maupun individu. Mengurus keuangan rumah tangga memang tidak
semudah membalikkan telapak tangan. Apabila tidak cermat dalam mengelola
bisa saja terjadi besar pasak daripada tiang di keuangan rumah tangga. Uang
menjadi salah satu faktor yang mendukung bahagia atau tidaknya sebuah
keluarga, meskipun ada hal lain yang juga berpengaruh pada kondisi stabilitas
rumah tangga.

Menurut senduk (2000), uang adalah alat tukar yang biasa digunakan
orang untuk membayar dan membeli segala kebutuhan yang diinginkan seseorang,
baik dalam bentuk barang maupun jasa. Dalam prakteknya, penggunaan uang
yang sering menimbulkan masalah. Kita sering mendengar orang mengeluh
karena tidak memiliki cukup uang untuk membeli barang atau jasa yang
diinginkannya. Ada juga orang yang merasa heran karena penghasilan yang ia
dapatkan setiap bulan ternyata selalu habis di pertengahan bulan karena
pengeluarannya. Sebaliknya, ada juga orang yang mengalami kelebihan uang.
Kelebihan uang tersebut, biasanya akan mendorong seseorang untuk makin besar
berbelanja dan mengeluarkan uang, sehingga kelebihan uang tersebut bisa
berkurang, dan semakin lama jumlah pengeluarannya akan lebih besar dari
penghasilannya. Akibat akhirnya sama saja yaitu defisit.

Menurut  Hadisubrata (1990) terjadinya ketidakstabilan dalam
perekonomian keluarga bukan saja karena penghasilan yang tidak cukup, tetapi
karena keluarga tersebut kurang bijaksana di dalam membelanjakan uang atau

pendapatan. Oleh sebab itu agar keluarga stabil maka di dalam keluarga tersebut



perlu untuk membuat rencana anggaran belanja dan mengembangkan sikap
tertentu yang mendukung terwujudnya kestabilan ekonomi keluarga. Sikap lain
yang berhubungan dengan pelaksanaan rencana keuangan keluarga adalah sikap
disiplin dalam melaksanakan apa yang telah direncanakan sehingga tidak akan
terjadi banyak penyimpangan dari apa yang telah direncanakan. Latar belakang
keluarga, nilai-nilai yang dianut dalam keluarga dan kebudayaan yang dimiliki
mempengaruhi cara berpikir seseorang mengenai uang dan pengelolaanya.
Masalah keuangan terkait dengan pengeluaran konsumsi. Menurut
Eachern dalam Viola (2017) konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas
yaitu seluruh pembelian barang dan jasa akhir yang sudah siap dikonsumsi oleh
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan. Konsumsi masyarakat pada Kota
Malang menunjukkan pola hidup konsumtif, maka seharusnya dibarengi dengan
pengendalian berinvestasi atau menabung sebagai kelebihan keuangannya sebagai
cara pengelolaan keuangan keluarga maupun individu. Pembelian barang atau jasa
bukan lagi sebagai pemenuhan kebutuhan melainkan untuk keinginan saja, hal ini
merupakan kecenderungan perilaku konsumtif. Menurut data BPS Kota Malang
tahun 2018, rata-rata pengeluaran perkapita sebulan pada jenis makanan sebesar
631.530 sedangkan pada jenis non makanan sebesar 1.038.695. Pada pengeluaran
non makanan, pengeluaran terbesar adalah perumahan dan fasilitas rumah tangga.
Setiap keluarga memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan yang
berbeda-beda. Penghasilan atau pendapatan yang diperoleh setiap keluarga pun
berbeda-beda, sehingga kebutuhan setiap keluarga juga berbeda antara satu

dengan yang lainnya. Menurut Sumardi dan Evers dalam Viola (2017)



penghasilan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang, baik
dari pihak lain maupun dari hasil sendiri, dengan jalan dinilai sejumlah uang atas
harga yang berlaku pada saat itu. Sumber penghasilan jika ditinjau dari kehidupan
keluarga, menurut T. Gilarso, bersumber dari: (1) Usaha sendiri, misalnya
berdagang, mengerjakan sawah, menjalankan usaha sendiri. (2) Bekerja pada
orang lain, misalnya bekerja di kantor atau perusahaan sebagai pegawai kantor.
(3) Hasil dari milik, misalnya mempunyai sawah dipinjamkan, punya rumah
disewakan, punya uang dipinjamkan.

Tanggungjawab dalam kegiatan perencanaan keuangan keluarga yang
diamanatkan pada seorang wanita, merupakan wujud dari kepedulian para wanita
untuk melengkapi kekurangan para suami yang tidak pernah memikirkan
pengelolaan keuangan, bagi mereka menghemat itu “pelit” sebab bagi seorang
laki-laki tidak dapat membelanjakan uangnya dengan boros karena dengan begitu
mereka menyerahkan gaji mereka pada istri dan meminta mereka untuk
mengelolanya serta bertanggung jawab atas keuangan mereka. Menurut Sitti
Hatidjah, Sulfaidah, dan Musdalifah (2017), lbu rumah tangga melakukan
efisiensi dan penghematan dalam pengeluaran. Selain itu juga menggunakan skala
prioritas dalam melakukan atau memenuhi kebutuhannya. Agar tidak sampai
Besar pasak daripada tiang seperti peribahasa yang sering kita dengar. Peribahasa
tersebut menggambarkan bagaimana keluarga tidak mampu mengelola pendapatan
dan pengeluaran sehingga seringkali keluarga yang mengalami hal itu harus tutup
lubang gali lubang.

Menurut Salama dan Suprayogi (2017), suatu keluarga melakukan



pengelolaan atau perencanaan keuangan dalam keluarga mengikuti beberapa
prinsip yaitu, prinsip ke Qowwaman suami itu ditopang ke shalihaan istri, prinsip
memprioritaskan pelunasan hutang sebelum dibelanjakan untuk kebutuhan primer,
prinsip figih prioritas dan prinsip memprioritaskan investasi dari pada tabungan.
Prinsip tersebut merupakan sebagai dasar dalam kegiatan perencanaan keuangan
sehingga suatu keluarga dapat mencapai tujuannya. Kegiatan perencanaan tersebut
sesuai dengan aturan quran dan hadits dengan tujuan mencapai kehidupan dunia
dan akhirat. Dan didukung dengan penelitian Lutfia Inggriani dan Muhamad
Nafik H.R. (2015) yang menjelaskan bahwa dalam mengelola keuangan
berdasarkan nilai-nilai islami akan memberikan efek positif terhadap keutuhan
rumah tangga.

Pengalaman setiap ibu rumah tangga dalam mengelola keuangan berbeda-
beda, seperti dalam merencanakan investasi, dana pensiun, asuransi dan kredit.
Pengalaman dalam mengelola keuangan dalam perencanaan investasi juga sangat
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup dimasa yang akan datang. Pengalaman
individu merupakan pembelajaran dalam mengelola keuangan maupun
perencanaan investasi sehingga dalam membuat keputusan keuangan setiap hari
dapat terarah dan lebih bijak. Menurut Cahyaningtyas (2015), wanita karir
memiliki nilai literasi keuangan lebih tinggi dibanding ibu rumah tangga yang
dikarenakan lingkungan pekerjaan seperti rekan kerja dan jenis pekerjaan yang
mendukung bisa menambah informasi atau wawasan wanita terhadap pemilihan
investasi. Kemajuan teknologi dapat memudahkan untuk melakukan transaksi

keuangan, seperti membeli saham secara online, berbagai tagihan keluarga,



membayar premi asuransi, membeli reksadana, dan lain-lain. Pengalaman setiap
individu dalam penggunaan teknologi itu sendiri juga berbeda-beda tergantung
dari pengetahuan akan teknologi.

Pengalaman mengelola keuangan dapat juga sebagai pertimbangan dalam
pengambilan keputusan keuangan maupun perencanaan investasi. Pertimbangan
seseorang terhadap risiko dan return yang dihadapi akan mempengaruhi
pengembalian keputusan dalam merencanakan investasi. Pengalaman mengelola
keuangan tidak semata-mata hanya memiliki produk investasi akan tetapi dapat
memanfaatkan produk investasinya. Kurangnya memanfaatkan produk-produk
investasi mengakibatkan seseorang kurang berpengalaman dalam mengelola
keuangan maupun merencanakan investasi. Sehingga seseorang harus lebih
berhati-hati dan memperhatikan risiko dan return yang akan mempengaruhi
keputusan yang akan diambil untuk keluarga. Cahyaningtyas (2015) menjelaskan
bahwa wanita karir lebih cenderung memilih berinvestasi pada aset riil sedangkan
ibu rumah tangga lebih cenderung memilih investasi pada akun bank. Hal tersebut
kemungkinan dikarenakan untuk berinvestasi pada akun bank tidak perlu memiliki
keahlian khusus dan informasi lebih sebab produk pada akun bank banyak
dipasarkan sedangkan untuk berinvestasi pada aset riil membutuhkan keahlian
khusus dan informasi lebih karena harga aset riil yang sering berubah-ubah.

Di beberapa Universitas Kota Malang ini sendiri terdapat banyak dosen
wanita yang mempunyai peran ganda dalam kehidupannya. Selain menjadi ibu
rumah tangga, mereka mempunyai peran sebagai seorang profesional. Untuk

seorang dosen wanita agak lebih fleksibel dengan jam mengajarnya kecuali kalau



mereka diberikan tambahan jabatan di struktural yang mewajibkan dosen wanita
tersebut untuk lebih lama berada di kampus. Selain itu mereka juga dituntut untuk
memberikan pelayanan yang optimal kepada mahasiswa ataupun lembaga tempat
mereka bekerja. Pada saat wanita menjalani karirnya, wanita juga dituntut untuk
dapat berperan sebagai ibu rumah tangga yang juga mengatur keuangan rumah
tangga.

Untuk beberapa hal, kaum wanita memang masih kerap terpinggirkan dan
terkungkung oleh sebutan manusia lemah. Hal itu sangat mungkin, karena tak
diberi kesempatan untuk menunjukkan potensi yang dimilikinya. Tapi untuk
urusan pemberdayaan perekonomian keluarga, wanita patut diacungi jempol
sebagai pemegang sepenuhnya dalam melakukan perencanaan keuangan. Meski
angka statistik yang mendata jumlah pekerja wanita relatif lebih kecil daripada
pria, namun dari tahun ke tahun jumlah pekerja wanita di berbagai sektor semakin
meningkat. Menurut data BPS Kota Malang sebesar 240.904 penduduk laki-laki
yang bekerja sedangkan perempuan sebesar 170.138 penduduk pada tahun 2017
dan meningkat di tahun berikutnya. Perkembangan tersebut sangat mungkin
dipengaruhi oleh meningkatnya tingkat pendidikan dan bergesernya kebudayaan
akibat faktor globalisasi. Kenaikan jumlah penduduk yang bekerja ini juga
disebabkan karena penduduk yang penganggur sudah mulai banyak yang
mendapatkan pekerjaan atau memulai usaha. Hal ini sejalan turunnya jumlah
penganggur di Kota Malang.

Penelitian ini memfokuskan pada perencanaan keuangan keluarga

khususnya bagi ibu rumah tangga yang bekerja sebagai dosen universitas negeri di



Kota Malang. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai perencanaan keuangan keluarga dengan judul penelitian
“Perencanaan Keuangan Keluarga pada Dosen (Studi Kasus Universitas

Negeri Kota Malang)”.
1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka perumusan
masalah yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah tangga yang efektif?
2. Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah tangga?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pembuatan perencanaan keuangan rumah tangga yang efektif
2. Mendekripsikan perencanaan investasi dalam rumah tangga
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dalam Penelitian ini adalah untuk pengembangan
ilmu pengetahuan, yakni memperkaya dan memperluas ilmu pengetahuan sebagai
bahan penelitian pihak yang berkepentingan untuk penelitian lebih lanjut dan

dikembangkan, khususnya tentang perencanaan keuangan dalam keluarga.



1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang perencanaan keuangan
keluarga.
b. Untuk peneliti selanjutnya semoga dapat dijadikan referensi atau perbandingan

dalam penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syelvi Salama dan
Noven Suprayogi (2016) mengenai “Bagaimana Pola Perencanaan dan
Pengelolaan Keuangan Keluarga Muslim Etnis Arab yang Berprofesi Ustadz dan
Dokter di Surabaya”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola perencanaan
keuangan dan manajemen keluarga etnis Arab di Surabaya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
Prinsip ke Qowwaman suami itu ditopang ke shalihaan istri. Bahwa motivasi, niat,
pemahaman agama dan latar belakang pekerjaan akan mempengaruhi seseorang
dalam merencanakan dan memperoleh sumber pendapatan keluarga. Keluarga
etnis arab melakukan perencanaan secara sederhana tidak secara terperinci dimana
tujuan perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga berdasarkan tujuan jangka
pendek. Prinsip memprioritaskan pelunasan hutang sebelum dibelanjakan untuk
kebutuhan primer. Pelunasan hutang menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan
pembayarannya karena hutang merupakan kewajiban yang wajib dipenuhi
sebelum menunaikan pembayaran zakat dan kebutuhan primer. Memiliki prinsip
figih prioritas yaitu mukadimah aham minal muhim yaitu selalu mendahulukan
yang paling penting dari yang penting. Memperhatikan skala prioritas dan
mendahulukan kebutuhan dari pada keinginan, memiliki keinginan namun
keinginan tersebut dapat ditahan karena ada kebutuhan lain yang mendesak untuk

dipenuhi. Prinsip memprioritaskan investasi dari pada tabungan. Namun tidak
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memiliki tabungan secara khusus. Dalam mengatasi keadaan defisit keuangan
kedua keluarga memiliki solusi yang berbeda. Kedua keluarga tidak memiliki
dana emergensi khusus namun secara tidak langsung keduanya memiliki faktor
modal sosial yaitu hubungan kekerabatan yang muncul dari hobi bersilaturahmi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tri Rinawati dan Aprih
Santoso (2017) mengenai “Investasi Asuransi dan Lingkungan untuk Mendukung
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”. Jenis penelitian yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda. Hasil yang didapat adalah semakin positif sikap
responden maka semakin besar keputusan responden terhadap investasi asuransi.
Lebih dari enam orang dari tiap 10 orang Asia (64%) menyatakan mereka
berpegang pada tabungan, investasi atau asuransi untuk membantu keuangan
mereka dalam menghadapi kejadian-kejadian yang tidak diperkirakan. Semakin
positif lingkungan sekitar maka semakin besar pengaruh lingkungan terhadap
keputusan investasi asuransi. Semakin besar kemampuan financial responden
maka semakin besar responden untuk mengambil keputusan berinvestasi asuransi.
Semakin tinggi pengetahuan responden maka semakin besar responden untuk
mengambil keputusan berinvestasi asuransi. Semakin tinggi toleransi resiko
responden maka semakin besar keinginan responden untuk mengambil keputusan
berinvestasi di asuransi. Secara umum dapat dikatakan, jika investasi naik, maka
GDP cenderung naik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sitti Hatidjah, Sulfaidah, dan
Musdalifah (2017) mengenai “Analisis Strategi Pengelolaan Keuangan Rumah

Tangga Di Kota Makassar”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
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deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Setiap ibu rumah tangga dalam mengatasi
pembengkakan pengeluaran akan pemenuhan konsumsi keluarga, dari semua
kasus di atas memiliki cara relatif sama yaitu melakukan efisiensi dan
penghematan dalam pengeluaran. Selain itu semua rumah tangga menggunakan
skala prioritas dalam melakukan atau memenuhi kebutuhannya dan menggunakan
semaksimal mungkin pendapatan yang diterima setiap bulannya. Dengan
melakukan pencatatan baik penerimaan maupun pengeluaran sehingga dapat
diketahui berapa besar biaya yang dikeluarkan setiap bulannya sehingga ke depan
dapat memenuhi kebutuhan tanpa meminjam ke pihak lain. Faktor-faktor
pengelolaan keuangan rumah tangga di Kelurahan Mariso Kecamatan Mariso
Kota Makassar adalah strategi ibu rumah tangga dalam mengelola keuangan serta
konsep sumber nafkah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Sri Trisnaningsih dan Fitria Widyasari
(2016) mengenai “Manajemen Pengelolaan dan Perencanaan Keuangan Keluarga
pada Ibu Rumah Tangga di Kawasan Siwalan Kerto Surabaya”. Menjelaskan
peran seorang ibu dalam merencanakan keuangan dalam keluarga. Istri atau ibu
dalam rumah tangga berperan besar dalam mengatur keuangan, namun suami atau
bapak dan anak-anak memiliki peran juga dalam mengambil keputusan. Sebelum
memiliki anak dijelaskan bahwa melakukan alokasi uang ke dalam sebidang tanah
dan mengubahnya menjadi sebuah kontrakan. Sistem perencanaan yang dilakukan
adalah dalam sebulan sekali melakukan pencatatan anggaran dan melakukan
pembelian emas sebagai investasi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ardi Surya Satria (2016) yang
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berjudul “Sikap Ibu Rumah Tangga terhadap Emas di Kecamatan Kutoarjo”.
Menjelaskan tiga sikap ibu rumah tangga yaitu, Pertama, dengan
mempertimbangkan karakteristik responden menunjukkan bahwa sikap ibu rumah
tangga terhadap emas di mayoritas ibu rumah tangga yang dijadikan responden
melihat emas sebagai investasi dengan motif mencari keuntungan dan melihat
harga emas yang mengalami

kecenderungan naik. Meskipun begitu di urutan berikutnya menunjukkan ibu
rumah tangga melihat emas untuk dijadikan proteksi sebagai motif berjagajaga
yang dapat digunakan sewaktuwaktu dan hanya sebagian kecil responden yang
menjadikan emas

sebagai kebangaan. Kedua, ibu rumah tangga memegang emas rata-rata lebih dari
satu tahun dan menjadikan emas sebagai proteksi sekaligus investasi. Ketiga,
mayoritas ibu rumah tangga di Kecamatan Kutoarjo memiliki pemahaman tentang
tujuan dalam melakukan pembelian dan menjual kembali emas yang dimiliki serta
terhadap kelebihan dan resiko dari memiliki emas dilihat dari definisi konsep yang
ada.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lutfia Inggriani dan
Muhamad Nafik H.R. (2015) mengenai “Bagaimana Peran Istri Dalam Mencapai
Magqashid Syariah: Istri Sebagai Manajer Keuangan”. Menjelaskan bahwa dalam
mengelola keuangan berdasarkan nilai-nilai islami akan memberikan efek positif
terhadap keutuhan rumah tangga. Informan melakukan perencanaan keuangan
dengan mengalokasikan ke dalam beberapa pos-pos pengeluaran. Kewajiban

sebagai muslim menjadikan informan rutin menunaikan zakat dan amal baik
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lainnya sesuai ajaran islam. Cara istri dalam mengelola keuangan rumah tangga
harus memperhatikan kelima aspek magashid syariah berupa menjaga
terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Sebagai manajer keuangan
rumah tangga hal penting yang harus dilakukan adalah merencanakan (planning)
keuangan dengan cermat, mengatur (organizing) kas rumah tangga dengan baik,
menggelakkan atau mengalokasikan (actuating) kas rumah tangga untuk belanja
sesuai kebutuhan dan tepat sasaran, serta melakukan kontrol (controlling)
terhadap pengeluaran yang terjadi dengan melakukan evaluasi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Choirul Hamidah (2015) yang
berjudul “Investasi Properti Sebagai Pilihan Keluarga Tenaka Kerja Indonesia di
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo”. Menerangkan bahwa investasi dalam
bentuk property merupakan prioritas yang dipilih TKI dan keluarganya di
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo dikarenakan beberapa alasan yaitu,
kebutuhan TKI dan keluarga akan tempat tinggal yang layak, lahan pertanian
tidak akan turun nilainya di masa mendatang, mata pencaharian turun temurun
adalah pertanian, tidak memiliki ketrampilan yang memadai dalam bidang yang

lain, kurangnya keberanian mencoba usaha baru dan resiko dianggap rendah.

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun, | Variabel Metode Hasil Penelitian
Judul Penelitian | Penelitian
Penelitian
1. | Syelvi Salama Pola Metode Prinsip ke Qowwaman suami
dan Noven perencanaa | penelitian itu ditopang ke shalihaan
Suprayogi, n dan deskriptif istri, Prinsip
2016, pengelolaa | kualitatif | memprioritaskan pelunasan
Bagaimana Pola | n keuangan hutang sebelum dibelanjakan
Perencanaan keluarga untuk kebutuhan primer,
dan Pengelolaan Prinsip figih prioritas
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Keuangan
Keluarga
Muslim Etnis
Arab yang
Berprofesi
Ustadz dan
Dokter di
Surabaya

(mendahulukan kebutuhan
dari pada keinginan), Prinsip
memprioritaskan investasi
dari pada tabungan.

Tri Rinawati
dan Aprih
Santoso, 2017,
Investasi
Asuransi dan
Lingkungan
untuk
Mendukung
Pertumbuhan
Ekonomi
Indonesia

Investasi
asuransi
dan
lingkungan

Analisis
regresi
linear

berganda

Semakin positif sikap
responden maka semakin
besar keputusan responden
terhadap investasi asuransi.
Lebih dari enam orang dari
tiap 10 orang Asia (64%)
menyatakan mereka
berpegang pada tabungan,
investasi atau asuransi untuk
membantu keuangan mereka
dalam menghadapi kejadian-
kejadian yang tidak
diperkirakan. Semakin positif
lingkungan sekitar maka
semakin besar pengaruh
lingkungan terhadap
keputusan investasi asuransi.
Semakin besar kemampuan
financial responden maka
semakin besar responden
untuk mengambil keputusan
berinvestasi asuransi.
Semakin tinggi pengetahuan
responden maka semakin
besar responden untuk
mengambil keputusan
berinvestasi asuransi.
Semakin tinggi toleransi
resiko responden maka
semakin besar keinginan
responden untuk mengambil
keputusan berinvestasi di
asuransi. Secara umum dapat
dikatakan, jika investasi naik,
maka GDP cenderung naik.

Sitti Hatidjah,

Sulfaidah, dan

Musdalifah,

Strategi
pengelolaa

n keuangan

Metode
penelitian
kualitatif

Ibu rumah tangga melakukan
efisiensi dan penghematan
dalam pengeluaran. Selain itu
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2017, Analisis rumah juga menggunakan skala
Strategi tangga prioritas dalam melakukan
Pengelolaan atau memenuhi
Keuangan kebutuhannya dan
Rumah Tangga menggunakan semaksimal
Di Kota mungkin pendapatan yang
Makassar diterima setiap bulannya.
Sri Manajemen Metode Pada keluarga Ibu Endang,
Trisnaningsih | pengelolaa | penelitian | seorang ibu adalah sebagai
dan Fitria n dan kualitatif perencana keuangan dalam
Widyasari, perencanaa keluarga, namun dalam
2016, n keuangan mengambil keputusan tetap
Manajemen keluarga melibatkan ayah dan anak-
Pengelolaan dan anaknya. Sebelum memiliki
Perencanaan anak Ibu Endang sangat
Keuangan berhemat dan
Keluarga pada mengalokasikan uangnya ke
Ibu Rumah dalam investasi sebidang
Tangga tanah. Seluruh kegiatan
di Kawasan pencatatan dilakukan oleh
Siwalan Kerto Ibu. Penyususnan dilakukan
Surabaya dengan membuat beberapa
pos pengeluaran.
Ardi Surya Sikap ibu Analisis Pertama, dengan
Satria, 2016, rumah deskriptif mempertimbangkan
Sikap Ibu tangga karakteristik responden
Rumah Tangga | terhadap menunjukkan bahwa sikap
terhadap Emas emas ibu rumah tangga terhadap

di Kecamatan
Kutoarjo

emas di mayoritas ibu rumah
tangga yang dijadikan
responden melihat emas
sebagai investasi dengan
motif mencari keuntungan
dan melihat harga emas yang
mengalami
kecenderungan naik.
Meskipun begitu di urutan
berikutnya menunjukkan ibu
rumah tangga melihat emas
untuk dijadikan proteksi
sebagai motif berjagajaga
yang dapat digunakan
sewaktuwaktu dan hanya
sebagian kecil responden
yang menjadikan emas
sebagai kebangaan. Kedua,
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ibu rumah tangga memegang
emas rata-rata lebih dari satu
tahun dan menjadikan emas
sebagai proteksi sekaligus
investasi. Ketiga, mayoritas
ibu rumah tangga di
Kecamatan Kutoarjo
memiliki pemahaman tentang
tujuan dalam melakukan
pembelian dan menjual
kembali emas yang dimiliki
serta terhadap kelebihan dan
resiko dari memiliki emas
dilihat dari definisi konsep

Lutfia Inggriani
dan Muhamad
Nafik H.R.,
2015,
Bagaimana
Peran Istri
Dalam
Mencapai
Magashid
Syariah: Istri
Sebagai
Manajer
Keuangan

Peran istri
sebagai
manajer
keuangan
dalam
mencapai
magashid
syariah

Metode
penelitian
kualitatif

harus memperhatikan kelima

yang ada.
Pengelolaan keuangan rumah
tangga secara Islami yang
sesuai ajaran agama memiliki
efek positif terhadap
tercapainya Maqgashid Al-
Syari‘ah pada keluarga.
Cara istri dalam mengelola
keuangan rumah tangga

aspek magashid syariah
berupa menjaga
terpeliharanya agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta.
Sebagai manajer keuangan
rumah tangga hal penting
yang harus dilakukan
adalah merencanakan
(planning), mengatur

(organizing), menggelakkan
atau mengalokasikan
(actuating), serta melakukan
kontrol (controlling) terhadap
pengeluaran yang terjadi
dengan melakukan evaluasi.

Choirul
Hamidah, 2015,
Investasi
Properti
Sebagai Pilihan
Keluarga

Investasi
property
sebagai
pilihan
keluarga
TKI

Tenaka Kerja

Pendeketan

kuantitatif
kemudian

penjelasan
kualitatif

Investasi dalam bentuk
property merupakan prioritas
yang dipilih TKI dan
keluarganya di
Kecamatan Babadan
Kabupaten Ponorogo
dikarenakan beberapa alasan
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Indonesia di
Kecamatan
Babadan
Kabupaten
Ponorogo

yaitu :
1. Kebutuhan TKI dan
keluarga akan tempat
tinggal yang layak
2. Lahan pertanian tidak
akan turun nilainya di
masa mendatang
3. Mata pencaharian turun
temurun adalah pertanian
4. Tidak memiliki
ketrampilan yang
memadai dalam bidang
yang lain
5. Kurangnya keberanian
mencoba usaha baru
6. Resiko dianggap rendah

Tabel 2.2
Tabel Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No

Judul Penelitian

Variabel dan Metode Penelitian

Persamaan Perbedaan

Bagaimana Pola Perencanaan
dan Pengelolaan Keuangan
Keluarga Muslim Etnis Arab
yang Berprofesi Ustadz dan
Dokter di Surabaya

Investasi Asuransi dan
Lingkungan untuk Mendukung
Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia

Analisis Strategi Pengelolaan
Keuangan Rumah Tangga Di
Kota Makassar

Manajemen Pengelolaan dan
Perencanaan
Keuangan Keluarga pada Ibu
Rumah Tangga
di Kawasan Siwalan Kerto
Surabaya

Sikap Ibu Rumah Tangga
terhadap Emas di Kecamatan
Kutoarjo

Bagaimana Peran Istri Dalam
Mencapai Magashid Syariah:
Istri Sebagai Manajer
Keuangan

Pengambilan
metode penelitian
yaitu pendekatan
kualitatif dengan
metode deskrtiptif

Pengambilan
variable dan
objek penelitian
yang berbeda
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7. Investasi Properti Sebagai
Pilihan Keluarga Tenaka Kerja
Indonesia di Kecamatan
Babadan Kabupaten Ponorogo

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Perencanaan Keuangan
2.2.1.1 Definisi Perencanaan Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perencanaan keuangan merupakan
seni pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh individu atau keluarga untuk
mencapai tujuan yang efektif, efisien, dan bermanfaat, sehingga keluarga tersebut
menjadi keluarga yang sejahtera. Secara umum, aktivitas yang dilakukan adalah
proses pengelolaan penghasilan untuk mencapai tujuan finansial seperti keinginan
memiliki dana pernikahan, dana kelahiran anak dan lain-lain.

Menurut Altfest dalam Manurung (2008:2) mendefinisikan Personal
Finance adalah studi tentang bagaimana orang mengembangkan arus kas yang
diperlukan untuk mendukung operasi mereka dan memberikan kesejahteraanya.
Konsep ini juga memberikan pengertian sangat luas yaitu bagaimana seorang atau
keluarga dapat membiayai kehidupannya sehingga kehidupan dapat berlangsung
dari arus kas yang diperoleh. Konsep ini juga memberikan arti tersirat bahwa
keluarga atau seseorang bisa hiduo baik sekarang dan masa mendatang dengan
arus kas yang diperolehnya. Arus kas yang diperoleh bisa saja dari hasil pekerjaan
atau usaha yang digetuli baik sejak bekerja atau berusaha atau juga melalui
pekerjaan sampingan yang tidak perlu dikelola. Ada beberapa elemen yang masuk
ke pengelolaan uang yang efektif, seperti pengaturan anggaran dan menilai

pembelian berdasarkan kebutuhan. Aktivitas utama dalam pengelolaan uang
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adalah proses penganggaran. Anggaran bertujuan untuk memastikan bahwa
individu mampu mengelola kewajiban keuangan secara tepat waktu dengan
menggunakan penghasilan yang diterima dalam periode yang sama (lda dan
Dwinta, 2010).

Perencanaan sangat penting bagi semua pihak karena membantu para
pihak dalam menjalani kehidupan. Adanya perencanaan keuangan bagi keluarga
akan memberikan gambaran sebenarnya yang akan dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Para pihak akan melaksanakan kehidupan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan melalui perhitungan dan proses yang sangat mendalam.
Kapoor, dlabay, dan Hughes dalam Manurung (2008:2) menyatakan empat
keuntungan perencanaan keuangan, yaitu:

. Peningkatan efektivitas dalam memperoleh, menggunakan, dan proteksi sumber
keuangan sepanjang hidupnya.

. Peningkatan pengendalian keuangan dengan menghindari uatang yang berlebih,
kemampuan tidak bisa membayar utang atau bangkrut, dan ketergantungan pada
pihak lain untuk terjaminnya ekonomi keluarga atau pribadi.

Memperbaiki hubungan pribadi dari hasil perencanaan keuangan yang baik dan
efektivitas keputusan keuangan.

. Adanya kebebasan keragu-raguan keuangan dengan melakukan antisipasi
pengeluaran dan pandangan yang luas di masa mendatang dan tercapainya tujuan

ekonomis yang telah direncanakan.
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2.2.1.2 Tahapan Perencanaan Keuangan

Dalam melakukan proses perencanaan keuangan ada beberapa tahapan
yang harus dilakukan dan masing-masing ahli memiliki tahapan tersendiri.
Manurung (2008:4) mencoba membuat tahapan perencanaan sesederhana
mungkin yang dapat diterima oleh semua pihak. Adapun tahapan perencanaan
keuangan dapat dilakukan sebagai berikut:
. Penentuan posisi saat ini

Penentuan posisi saat ini merupakan awal dari sebuah proses perencanaan
keuangan, karena posisi ini merupakan titik awal untuk kelanjutan berikutnya.
Posisi ini dimaksudkan yaitu posisi asset dan utang keluarga atau pribadi. Pada
situasi ini, keluarga harus melakukan pencatatan dan mengkaji ualang seluruh
asset dan utang yang dimiliki. Keluarga harus mencatat utang dan membuat daftar
asset yang dimiliki serta utang kepada pihak lain supaya dalam membuat proyeksi
ke masa mendatang lebih mudah dan terarah. Kemudian, pendapatan dan
pengeluaran juga harus dibuat untuk masa yang sudah berlalu. Bila pendapatan
lebih tinggi dari pengeluaran, maka dikenal dengan surplus dan sebaliknya defisit
untuk pendapatan lebih rendah dari pengeluaran. Surplus ini merupakan tabungan
keluarga, bahkan dpat dimasukkan ke dalam dana darurat atau juga diinvestasikan
untuk menutupi adanya defisit di masa mendatang. Adanya neraca keuangan
keluarga, maka tindakan selanjutnya bisa diketahui baik untuk meningkatkan
pekerjaan, meningkatkan pendidikan supaya pendapatan bertambah, dan juga
melakukan pengurangan pengeluaran supaya kekayaan bertambah. Salah satu

contoh tang berguna yaitu mengevaluasi investasi jangka pendek yang dimiliki
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saat ini.
. Pengumpulan data dan penetuan tujuan keuangan

Tahap selanjutnya menentukan tujuan keuangan dan sekaligus
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Pada tahap ini keluarga harus
menguraikan atau mengungkapkan keinginannya di masa mendatang supaya bisa
membuat rencana yang diinginkan. Dalam menentukan tujuan keuangan keluarga,
maka dicoba membuat beberapa alternative yang mungkin bisa ditempuh.
Menurut Adri (2011:29) dalam menetapkan tujuan keuangan, besar risiko yang
akan dihadapi dapat diketahui. Cara terbaik untuk mempertimbangkan risiko
adalah menyatukan data-data atau informasi berdasarkan pengalaman pribadi
ataupun orang lain. Tujuan jangka pendek adalah hal-hal yang bisa dicapai dalam
jangka waktu satu tahun, sedangkan tujuan jangka panjang dapat dicapai dalam
kurun waktu lima tahun atau lebih.
. Pengembangan dan analisis data

Tahapan berikutnya merupakan kelanjutan dari penentuan tujuan keuangan
dan pengumpulan data yaitu melakukan pengembangan dan analisis data yang
dimilki. Bila tujuan keuangan yang diinginkan tidak bisa terpenuhi, maka harus
dibuat alternative tujuan keuangan yang bisa memenuhi. Berarti, keluarga juga
bisa melakukan alternative tujuan keuangan dengan merencanakan di luar yang
sebelumnya diinginkan.
Membuat implementasi dalam bentuk perencanaan

Pada tahap ini, keluarga sudah mulai membuat perencanaan keuangan

yang sudah tetap dan akan dilakuka. Artinya, keluarga sudah menentukan tujuan
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keuangan dan mulai membuat rencananya. Implementasi rencana tersebut dibuat
dalam bentuk proyeksi beberapa tahun ke depan. Periode rencana bukan hanya
lima tahun atau sepuluh tahun mendatang, tetapi umur sisa sampai pada tahap
berhenti bekerja dan mulainya pensiun. Dalam tahap ini direncanakan
pengeluaran setiap bulannya selama periode yang telah ditentukan, besaran-
besaran dana darurat, simpanan untuk masa pensiun, simpanan untuk pendidikan
dan penentuan warisan. Rencana ini dilakukan sebagai patokan untuk melakukan
revisi dan evaluasi di masa mendatang.
Memonitor dan mengevaluasi serta merevisi rencana keuangan

Pada tahap ini, keluarga selalu melakukan evaluasi dengan memakai
patokan rencana yang sudah dibuat. Bila ada pengeluaran yang tidak sesuai
dengan yang telah direncanakan, maka dicari penyebabnya. Kalau rencana ini
tidak sesuai dengan kenyataan, maka perlu melakukan revisi dan perlu diskusi
yang mendalam supaya rencana tersebut tercapai. Para keluarga tidak perlu
merasa kecil hati bila belum bisa memenuhi. Tetapi, ketekunan dan konsistennya
keluarga, maka rencana yang dibuat tersebut akan memenuhi dan memuaskan
keluarga.

Evaluasi atau pemeriksaan keuangan dapat dilihat dari beberapa aspek
(Masassy, 2004:38):
Evaluasi terhadap penerimaan (cash in flow) apakah berasal dari hasil investasi

atau pendapatan lain.
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b. Evaluasi terhadap pengeluaran (cash out flow) yang ber implikasi terhadap posisi
asset atau hutang. Pertambahan pengeluaran tidak boleh melebihi persentase
tertentu dari peningkatan penghasilan.

c. Pertumbuhan asset, asset disini dihitung adalah asset netto yaitu sudah di kurangi
dengan seluruh hutang.
2.2.1.3 Elemen Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan mempunyai beberapa elemen yang akhirnya
digabung menjadi suatu perencanaan keuangan. Elemen perencanaan keuangan
tersebut sebagai bagian yang terpisah dari seluruh perencanaan keuangan keluarga
atau pribadi. Adapun elemen perencanaan keuangan tersebut yaitu:

1. Perencanaan arus kas

Perencanaan ini memuat perencanaan arus kas masuk dan keluar yang
terjadi dari sekarang dan untuk selanjutnya. Dalam perencanaan arus kas ini
termasuk posisi yang dimilki oleh keluarga atau pribadi. Posisi ini sama persis
dengan posisi sebuah perusahaan yang tertuang dalam neraca.

Menurut Hapsari (2009:8) arus kas dapat diartikan sebagai pembayaran
atau penerimaan secara tunai atau kontan. Idealnya, pada setiap akhir bulan harus
terdapat dana yang tersisa, yang dapat diinvestasikan. Dana ini dikenal dengan
sebutan oendapatan yang tersisa. Biasanya, setelah menerima penghasilan kita
menggunakannya untuk pengeluaran kebutuhan sehari-hari, membayar berbagai
macam tagihan, dan untuk keperluan konsumtif. Baru setelahnya ada sisa, kita

tabung atau simpan. Seperti diagram di bawah ini:
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@ Penerimaan %

Pengeluaran

‘ Kelebihan
>

Kebiasaan yang terjadi jika semakin tinggi penghasilan, semakin tinggi
pula pengeluaran. Seringkali kita mengeluh bahwa kenaikan penghasilan yang
disebabkan kenaikan pangkat atau kenaikan rutin tahunan tidak memecahkan
masalah, karena pengeluaran pun juga ikut meningkat. Hal ini disebabkan karena
pengeluaran yang sebelumnya bukan merupakan suatu kebutuhan mendadak,
menjadi kebutuhan penting dengan adanya tambahan penghasilan. Langkah ideal
untuk dilakukan adalah begitu kita menerima penghasilan kita ambul sebagian
untuk tabungan terlebih dahulu dan sisanya untuk pengeluaran kita sehari-hari.

Alur yang benar adalah seperti diagram di bawah ini:

Penerimaan

Investasi Pengeluaran

A
v

v

Kelebihan
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2. Perencanaan dana darurat
Perencanaan dana darurat memuat perencanaan aktivitas dan pembiayaan
yang tidak termuat dalam perencanaan. Aktivitas-aktivitas yang belum termasuk
dalam aktivitas tetap merupakan rincian aktivitas darurat.
3. Perencanaan investasi
Perencanaan investasi memuat proses investasi yang dapat memberikan
hasil yang diinginkan agar terjadi keinginan di masa mendatang. Dalam elemen
ini dimuat kemana dana yang dimiliki diinvestasikan. Keluarga harus memahami
mengenaki risiko atas investasi dan besaran yang dicapai. Umumnya besaran yang
dimuat merupakan asumsi yang seringkali harus diubah ketika meninjau ulang
perencanaan keuangan
4. Perencanaan dana pensiun
Perencanaan dana pensiun memuat besaran yang harus diinvestasikan
untuk mendapat sejumlah dana dan dana ini dugunakan untuk pembiayaan dana
pensiun. Proyeksi atau asumsi ketika pensiun perlu diperkirakan agar dapat
memperkirakan persiapan selama sebelum pensiun. Dalam elemen ini juga perlu
memperhatikan atau menggunakan elemen perencanaan investasi.
5. Perencanaan warisan
Perencanaan warisan memuat tindakan yang dilakukan bila keluarga tidak
adan dank e mana harta yang dimilki dipindahkan. Apakah harta yang dimilki
diwariskan kepada anak atau piha lain. Oleh karena itu, pembagian warisan sangat
perlu agar keturunan yang dimilki tidak menjadi saling menuduh atau terjadi

diskriminasi. Hukum warisan perlu dipakai dalam perencanaan warisan ini.

26



6. Perencanaan pendidikan

Perencanaan pendidikan memuat aktivitas pendidikan yang ingin dicapai
anak-anak dan pembiayaannya. Penentuan pendidikan yang ingin dicapai dan
besaran yang dikeluarkan dalam proses pendidikan tersebut menjadi sangat
penting. Selanjutnya, menentukan besaran yang harus dipersiapkan sebelum
pendidikan tersebut dimulai. Tingkat bunga investasi sangat penting dan inflasi
dalam menentukan angka-angka kebutuhan pendidikan tersebut.

7. Perencanaan perpajakan

Perpajakan merupakan salah satu faktor penting ketika membuat
perencanaan keuangan. Besaran dana yang masuk bagi keluarga atau pribadi harus
disisihkan untuk kepentingan Negara. Bila keluarga sangat baik merencanakan
semua aktivitas dan dapat mengurangi pembayaran ke Negara sebagai pajak,
maka perencanaan keuangan tersebut sangat baik dan harus ditiru. Misalkan,
dengan banyaknya keluarga melakukan persiapan dana pensiun, maka
pembayaran pajak semakin kecil.
2.2.2 Konsumsi

Mankiw (2006:11), mendefiniskan konsumsi sebagai pembelanjaan barang
dan jasa oleh rumah tangga. Barang mencakup pembelanjaan rumah tangga pada
barang yang tahan lama, kendaraan dan perlengkapan dan barang tidak tahan lama
seperti makanan dan pakaian. Jasa mencakup barang yang tidak berwujud konkrit,
termasuk pendidikan dan kesehatan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
konsumsi dapat didefinisikan sebagai kegiatan pembelian barang dan jasa untuk

memenuhi kebutuhan akan makanan dan minuman rumah tangga konsumen.
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Konsumsi pada dasarnya adalah mata rantai terakhir dalam rangkaian
aktivitas ekonomi tempat dimana diubahnya modal, dalam bentuk uang sehingga
menjadi komoditas-komoditas melalui suatu proses produksi materiel. Dalam
pengertian Adam Smith, masyarakat yang kapitalistik dan rasional cenderung
membeli dan mengonsumsi sesuatu Ssaat membutuhkan saja, dengan dasar
pertimbangan yang rasional. Sedangkan masyarakat Konsumen dalam pengertian
teoritisi post modern atau post strukturalis adalah masyarakat yang cenderung
diorganisasikan di seputar konsumsi ketimbang produksi barang dan jasa.
(Suyanto, 2013:108)

Menurut Nugroho (2002:5) keputusan pembelian untuk konsumsi
digolongkan menjadi, sebagai berikut:

Konsumsi penting, jenis konsumsi ini biasanya terjadi sesekali saja dalam waktu
yang lama dan membutuhkan usaha dalam pengambilan keputusan karena
berkurangnya pengalaman sebagai dasar pembuatan keputusan

Konsumsi rutin, pembelian yang dilakukan berulang

Konsumsi karena terpaksa, membeli barang kebutuhan yang sifatnya sangat
mendesak atau barang yang sangat dibutuhkan pada saat itu

Konsumsi group, jenis konsumsi kelompok, misalnya barang- barang kebutuhan
keluarga

2.2.3 Pendapatan

Soediyono dalam Yupita (2010:21) menjelaskan pendapatan ialah jumlah
penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat pada jangka waktu

tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka dalam
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partisipasi membentuk produksi.

Sedangkan Lipsey dalam Restiyani (2010:29), membagi pendapatan
menjadi dua macam yaitu:
. Pendapatan perorangan, yaitu pendapatan yang dihasilkan oleh atau dibayarkan
kepada perorangan sebelum dikurangi dengan pajak penghasilan perorangan.
Sebagian dari pendapatan dialokasikan untuk pajak, sebagian ditabung oleh rumah
tangga, yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan.
. Pendapatan Disposable, merupakan pendapatan saat ini yang dapat dibelanjakan
atau ditabung oleh rumah tangga; yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan
pajak penghasilan.

Masassya (2004: 9 — 10) membagi alokasi pendapatan menjadi tiga hal
pokok yaitu:
Konsumsi, pengalokasian ini termasuk pengeluaran biaya tetap (fixed cost) yang
tidak bisa di tunda lagi, yaitu : angsuran rumah, angsuran kendaraan, biaya telpon,
listrik, dan air, kemudian baru biaya makan, minum, dan rekreasi. Biaya konsumsi
ini beragam, akan tetapi perlu di patok atau di tentukan, lazimnya biaya ini
berkisar antara 40% - 50%.
. Saving atau tabungan, pengalokasian pada tabungan bisa dimaksudkan sebagai
simpanan/tabungan tetap dan bisa di maksudkan sebagai tabungan untuk ber
jagajaga yaitu misalnya untuk keperluan ke dokter, dan memberi sumbangan.
Tabungan ini juga perlu di tentukan dan yang lazim biasanya ber kisar 25%, dari
25% tersebut yang di gunakan untuk berjaga-jaga ber kisar antara 10%-15%,

sedangkan sisanya sebagai tabungan tetap.
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3.

Investasi, pengalokasian pada investasi disini dimaksudkan sebagai pengembang
biakan uang tetapi secara terencana dan disiplin. Ada beberapa alternative yang
dapat dipilih yaitu membeli emas koin, reksa dana atau iuran dana pensiun, maka
action plan tentang proteksi dapat di masukkan dalam pengalokasian pendapat
pada investasi.
2.2.4 Investasi

Menurut Sunariyah (2004:4) investasi adalah penanaman modal untuk satu
atau lebih aktiva yang dimiliki an biasanya berjangka waktu lama dengan harapan
mendapatkan keunrtungan di masa-masa yang akan datang. Dan menurut
Tandelilin (2001:1) investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber
daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah
keuntungan dimasa datang.

Sedangkan Reily dan Brown dalam Malinda (2007:114) mendefinisikan
investasi merupakan komitmen saat ini terhadap nilai dolar selama periode waktu
tertentu yang akan memberikan pembayaran sebagai kompensasi bagi investor
untuk jangka waktu yang ditentukan, tingkat inflasi yang diharapkan dan
pembayaran di masa depan yang belum pasti. Dari definisi tersebut dapat dilihat
bahwa investasi terkait dengan dana tertentu yang dikorbankan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik di masa yang akan datang yang di dalam
rentang waktu tersebut terkadang unsure ketidakpastian. Unsur ketidakpastian ini
seringkali dianggap sebagai tingkat risiko yang menentukan seberapa besar
tingkat pengembalian yang diharapkan investor dari investasi tersebut.

Oleh sebab itu, dalam melakukan investasi sebaiknya seseorang
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mempertimbangkan langkah-langkah dalam proses manajemen investasi yang
dikemukakan oleh Fabozzi dalam Malinda (2007:115) yaitu:
Menetapkan sasaran investasi

Menetapkan sasaran investasi adalah menentukan tujuan investor dalam
melakukan investasi. Dalam menentukan tujuan ini terkait dengan pendapatan apa
yang ingin diperoleh dari investasi misalnya jika investor mengharapkan akan
mendapatkan sejumlah penghasilan tertentu setiap tahun dari investasinya maka
pilihan investasinya akan berbeda dengan investor yang mengharapkan
investasinya akan menjadi dua kali lipat dalam jangka waktu tertentu. Selain itu
juga terkait dengan berapa besar dana yang dimilki karena ini akan berhubungan
dengan pilihan aktiva untuk investasinya.
Membuat kebijakan investasi

Dalam membuat kebijakan investasi terkait dengan jangka waktu investor
mengharapkan dana yang diinvestasinkan akan kembali dan tingkat risiko yang
dapat ditolerir oleh investor. Jika investor dapat member toleransi tingkat risiko
yang tinggi dengan harapan akan mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi
dalam jangka waktu yang lebih lama maka pilihannya akan berbeda dengan
investor yang tingkat toleransi risikonya rendah dan ingin berinvestasi dalam
jangka pendek.
Memilih strategi portofolio

Dalam memilih strategi portifolio, strategi yang ditempuh investor dapat
dengan strategi aktif yaitu menggunakan informasi-informasi yang tersedia serta

teknik peramalan untuk memperoleh kinerja yang lebih baik atau strategi pasif
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yang melibatkan input ekpektasi minimal dan lebih menggantungkan pada
diversifikasi aktiva.
Memilih aktiva atau asset

Dalam pemilihan ini perlu diingat bahwa portofolio yang efisien adalah
portofolio yang menghasilkan tingkat pengembalian terbesar untuk tingkat risiko
tertentu atau menghasilan tingkat pengembalian tertentu pada tingkat risiko yang
terkecil. Oleh karena itu, jika menghadapi beberapa aktiva yang memiliki tingkat
risiko yang sama pilihlah yang tingkat pengembaliannya terbesar.
Mengukur dan mengevaluasi kinerja

Dalam tahap ini setelah berinvestasi kita bisa melakukan perhitungan
berapa besar tingkat pengembalian yang kita peroleh dari investasi yang kita
lakukan kemudian membandingkan dengan patikannya. Aoabila kita merasa
kurang puas dengan kinerja dari portofolio investasi kita maka kita dapat
melakukan revisi.

Secara umum dalam berbagai buku mengenai investasi, investasi dibagi
menjadi dua bagian besar (Malinda, 2007:117), yaitu:
Investasi pada aktiva riil

Investasi ini dilakukan pada aktiva yang bisa terlihat dan dapat diukur
secara jelas, misalnya investasi denga membeli tanah, rumah, emas, dan
sebagainya. Investasi seperti ini risikonya relative lebih kecil karena aktivanya
riil, tetapi tingkat pengembaliannya juga seringkali lebih kecil daripada aktiva

keuangan.
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2.

Investasi pada aktiva keuangan

Investasi ini dilakukan pada aktiva yang bersifat keuangan seperti depositi,
saham, obligasi, dan sebagainya. Investasi seperti ini risikonya umumnya lebih
tinggi daripada investasi riil karena investor hanya akan mendapatkan surat bukti
misalnya sertifikat reksadana atau pencatatan sebagai pemegang saham. Investasi
pada aktiva keuangan ini sendiri diperdagangkan pada dua kategori berdasarkan
lamanya masa berlaku dari instrumennya.

Menurut Senduk (2004:24) bahwa jenis-jenis investasi yang tersedia di

pasaran antara lain:

. Tabungan di bank

Dengan menyimpan uang di tabungan, maka akan mendapatkan suku
bunga tertentu yang besarnya mengikuti kebijakan bank bersangkutan. Produk
tabungan biasanya memperbolehkan kita mengambil uang kapanpun yang Kkita
inginkan. Manurung (2008:32) menjelaskan tabungan merupakan salah satu
instrument investasi yang digunakan untuk berjaga-jaga atau alat pembayaran.
Tingkat bunga yang diperoleh pemilik tabungan merupakan tingkat bunga paling
rendah dibandingakan seluruh instrument investasi. Atas adanya tabungan di
bank, pemilik akan mempunyai buku tabungan dan pencetakan transaksi dalam

melakukan aktivitas bank langsung ke dalam buku tabungan.

. Deposito di bank

Produk deposito hampir sama dengan produk tabungan. Bedanya, dalam
deposito tidak dapat mengambil uang kapanpun yang diinginkan, kecuali apabila

uang tersebut sudah menginap di bank selama jangka waktu tertentu (tersedia
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pilihan antara satu, tiga, enam, dua belas, sampai dua puluh empat bulan, tetapi
ada juga yang harian). Suku bunga deposito biasanya lebih tinggi daripada suku
bunga tabungan. Selama 11 deposito kita belum jatuh tempo, uang tersebut tidak
akan terpengaruh pada naik turunnya suku bunga di bank.
. Saham

Saham adalah kepemilikan atas sebuah perusahaan tersebut. Dengan
membeli saham, berarti membeli sebagian perusahaan tersebut. Apabila
perusahaan tersebut mengalami keuntungan, maka pemegang saham biasanya
akan mendapatkan sebagian keuntungan yang disebut deviden. Saham juga bisa
dijual kepada pihak lain, baik dengan harga yang lebih tinggi yang selisih
harganya disebut capital gain maupun lebih rendah daripada kita membelinya
yang selisih harganya disebut capital loss. Jadi, keuntungan yang bisa didapat dari
saham ada dua yaitu deviden dan capital gain.
. Properti

Investasi dalam properti berarti investasi dalam bentuk tanah atau rumah.
Keuntungan yang bisa didapat dari properti ada dua yaitu: (a) Menyewakan
properti tersebut ke pihak lain sehingga mendapatkan uang sewa. (b) Menjual
properti tersebut dengan harga yang lebih tinggi.
. Barang-barang koleksi

Contoh barang-barang koleksi adalah perangko, lukisan, barang antik, dan
lain-lain. Keuntungan yang didapat dari berinvestasi pada barang-barang koleksi

adalah dengan menjual koleksi tersebut kepada pihak lain.
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6. Emas

Emas adalah barang berharga yang paling diterima di seluruh dunia setelah
mata uang asing dari negara-negara G-7 (sebutan bagi tujuh negara yang memiliki
12 perekonomian yang kuat, yaitu Amerika, Jepang, Jerman, Inggris, Italia,
Kanada, dan Perancis). Harga emas akan mengikuti kenaikan nilai mata uang dari
negara-negara G-7. Semakin tinggi kenaikan nilai mata uang asing tersebut,
semakin tinggi pula harga emas. Selain itu harga emas biasanya juga berbanding
searah dengan inflasi. Semakin tinggi inflasi, biasanya akan semakin tinggi pula
kenaikan harga emas. Seringkali kenaikan harga emas melampaui kenaikan inflasi

itu sendiri.

7. Mata uang asing
Segala macam mata uang asing biasanya dapat dijadikan alat investasi.
Investasi dalam mata uang asing lebih beresiko dibandingkan dengan investasi
dalam saham, karena nilai mata uang asing di Indonesia menganut sistem
mengambang bebas (free float) yaitu benar-benar tergantung pada permintaan dan
penawaran di pasaran. Di Indonesia mengambang bebas membuat nilai mata uang
rupiah sangat fluktuatif.
8. Obligasi
Obligasi atau sertifikat obligasi adalah surat utang yang diterbitkan oleh
pemerintah maupun perusahaan, baik untuk menambah modal perusahaan atau
membiayai suatu proyek pemerintah. Karena sifatnya yang hampir sama dengan

deposito, maka agar lebih menarik investor suku bunga obligasi biasanya sedikit
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lebih tinggi dibanding suku bunga deposito. Selain itu seperti saham kepemilikan
obligasi dapat juga dijual kepada pihak lain baik dengan harga yang lebih tinggi
maupun lebih rendah daripada ketika membelinya.

Menurut menurut Intan dalam parenting.orami.co.id (diakses 31 juli 2019),

menjelaskan tujuh instrument investasi untuk keluarga sesuai dengan kebutuhan

keluarga, yaitu sebagai berikut:

. Saham

Belakangan, berinvestasi di saham sedang sangat populer.
Berinvestasi di saham juga tidak perlu modal besar, bisa hanya dengan
seratus ribu rupiah. Namun, jika sudah memahami investasi saham, tidak ada
salahnya untuk berinvestasi lebih. Sedikit mengambil risiko tidak ada
salahnya, tapi tetap harus diperhitungkan.

. Properti

Properti juga merupakan investasi yang menjanjikan. Harga properti
dari waktu ke waktu tidak pernah turun. Sebaliknya, harganya bisa berlipat
ganda hanya dalam hitungan tahun. Jika sudah memiliki rumah pribadi, tidak
ada salahnya membeli rumah untuk investasi.

. Tabungan

Keluarga yang tidak punya modal cukup besar untuk berinvestasi
properti atau saham, tabungan bisa menjadi solusi. Coba pilih fasilitas
tabungan berjangka yang waktunya bisa ditentukan sesuai dengan
kebutuhan. Tabungan berjangka umumnya punya bunga yang lebih besar

ketimbang tabungan biasa. Investasi jenis ini sangat cocok untuk yang
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memiliki gaji bulanan.
. Deposito

Jika keluarga mempunya dana yang cukup besar, tidak ada
salahnya membuka deposito. Jangka waktunya bisa disesuaikan dengan
kebutuhan keluarga. Deposito memiliki bunga yang lebih besar ketimbang
tabungan atau tabungan berjangka.
. Logam Mulia

Logam mulia juga jadi salah satu investasi favorit. Investasi emas
terbilang aman karena harganya stabil. Kalaupun naik atau turun, tidak akan

melonjak tajam. Emas batangan kini sudah lebih mudah didapatkan.

. Bisnis Kecil

Bisnis adalah jenis investasi lain yang bisa dicoba untuk dilakukan.
Bisnis kecil yang berawal dari hobi sangat menjanjikan. Tapi harus punya

komitmen yang tinggi untuk mengurus bisnis tersebut.

. Asuransi Jiwa

Pilihan investasi terakhir adalah asuransi jiwa. Jika menabung saat
mulai berkeluarga, pastikan tabungan tersebut dilindungi asuransi. Dengan
begitu, ketika ada kejadian mendadak, seperti meninggal dunia atau jatuh
sakit, anggota keluarga tidak perlu khawatir soal tabungan. Itulah beberapa
pilihan investasi yang cocok untuk keluarga dalam mewujudkan resolusi
finansial.

2.2.5 Perencaan Keuangan dalam Perspektif Islam

Perencanaan keuangan merupakan hal yang penting dalam mencapai suatu
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tujuan finansial. Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar mengenai
perencanaan keuangan. Perencanaan atau planning adalah kegiatan awal dalam
sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan pekerjaan
itu agar mendapat hasil yang optimal (Didin dan Tanjung, 2008:77). Menurut
Mingka dan Trisandi (2010:41) perencanaan Keuangan Syariah juga dapat
didefiniskan sebagai proses perencanaan suatu kehidupan yang lebih baik dengan
melakukan perencanaan, pemilihan serta pengelolaan kekayaan dan keuangan
dalam kehidupan untuk mencapai tujuan hidup jangka pendek, menengah, dan
jangka panjang baik di dunia maupun akhirat. Tentu sebagai agama yang menjadi
rahmat bagi alam semesta, Islam juga memiliki nilai-nilai prinsipil dalam
menejemen perencanaan keuangan terutama perencanaan keuangan keluarga.
Adapun nilai-nilai prinsipil perencanaan keuangan dalam perspektif Islam pada
pembahasan kali ini sebenarnya merupakan suatu diskursus yang sedikit banyak
poin-poinnya diambil dari etika ekonomi Islam. Mengadopsi beberapa tema
pokok yang berasal dari etika bisnis Islam inilah, perencanaan keuangan memiliki
tempat tersendiri sehingga penting untuk dijadikan objek pembahasan.
Perencanaan keuangan yang baik akan menghasilkan sebuah rencana
keuangan yang jelas dan memudahkan kita untuk mencapai suatu tujuan finansial.
Tujuan perencanaan keuangan adalah untuk mengehemat apapapun menjadikan
pengeluaran menjadi lebih efektif, atau digunakan untuk hal-hal yang perioritas.
Artinya Kita bisa mengelola besarnya uang yang masuk dan mengelolanya dengan
baik. Tujuan perencanaan keuangan dalam perspektif Islam adalah perencanaan

menjadikan fallah sebagai tujuan finansial yang berarti mendapat keberuntungan,
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kemuliaan, dan ketenangan tidak hanya didunia namun juga diakhirat (Suwiknyo,
2009:12).

Selain sedikit banyak mengambil pijakan dari etika bisnis Islam,
perencanaan keuangan dalam perspektif Islam juga tersinari dari terang benderang
kemaslahatan dan magashid al-syari‘ah. Magashid al-Syari‘ah sendiri memiliki arti
terkait tujuan-tujuan serta maksud-maksud Tuhan sebagai pembuat atau pemilik
syariat dalam menurunkan syariat Islam. (Duski Ibrahim, 20011: 73). Tentu
aksioma demikian meniscayakan suatu pengertian, bahwa Allah sebagai
mutasyarri' dalam membuat dan menyusun syariat yang ditujukan untuk manusia
sebagai yang ditimpa syariat tidak serta merta, serta tidak memiliki maksud,
tujuan, dan alasan yang jelas. Melalui magashid al-syari‘ah ini seakan-akan Allah
ingin menunjukkan bahwa semua hukum yang berasal dariNya dapat dicerna
dengan common sense (akal sehat), sehingga tampaklah fajar bahwa Islam
bukanlah agama yang hanya memprioritaskan iman dan kepercayaan. Lebih jauh,
Islam merupakan agama dimana semua peraturan beserta hukum-hukumnya
sangatlah rasional dan logis. (Akmal Bahori, 2010: 35)

Adapun tujuan dari pada magashid al-syariah ialah terciptanya suatu
kemaslahatan kebaikan hingga mengantarkannya pada kebahagiaan bagi manusia
dalam menjalan tugas khilafah dan penghambaannya di muka Bumi, hingga
menuju akhirat tempat mereka menuju. (Ahmad Sahal, 1994: 37). Dalam
magashid al-syariah, sudah menjadi rahasia umum bila kemaslahatan atau
kebutuhan di dalamnya terbagi menjadi tiga bagian utama, yakni primer, tersier

dan sekunder. Ketiganya tersusun secara sitematis berdasarkan tingkat kebutuhan
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pokok dan utama, kedua dan ketiga. Adapun kebutuhan primer merupakan
kebutuhan di mana dalam realisasinya kebutuhan ini mesti terlebih dahuku ada
dibandingkan kebutuhan-kebutuhan lain. Dalam kebutuhan primer terdapat lima
pokok unsur utama, yakni hifdz al-din (menjaga agama), hifdz al-agl (menjaga
akal), hifdz al-nafs (menjaga diri), hifdz al-mal (menjaga harta) dan hifdz al-nasab
(menjaga keturunan). (Ahmad Baso, 2010: 375)

Berangkat dari nilai-nilai prinsipil yang diadopsi dari magashid al-syariah
ini, beberapa prinsip terkait perencanaan keuangan rumah tangga dapat
dikonstruk. Bahwa, sudah semestinya bagi suatu keluarga hendak merancang
keuangan keluarga berdasarkan kebutuhan primer, lalu sekunder, terakhir tersier.
Kemudian, sudah seharusnya bagi suatu rumah tangga merancang keuangan
keluarga berdasarkan lima pokok unsur utama, atau paling tidak dalam perihal
kebijakan pengelolaan perancangan kebutuhan rumah tangga haruslah didasarkan
pada prinsip-prinsip hifdz al-din (menjaga agama), hifdz al-agl (menjaga akal),
hifdz al-nafs (menjaga diri), hifdz al-mal (menjaga harta) dan hifdz al-nasab
(menjaga keturunan).

Selain beberapa nilai prinsipil yang sudah dibicarakan di atas, ada pula
beberapa landasan prinsipil perencanaan keuangan dalam Islam, di mana al-Quran
dan al-Hadits merupakan rujukan utama dalam menggali basis-basis ontologis,
epistemologis dan aksiologis dari pada perencanaan keuangan. Secara lebih jelas
dan terperinci, beberapa landasan prinsipil perencanaan keuangan dalam
perspektif Islam dapat dikemukakan dalam beberapa hal berikut.

1. Al-Quran
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a. Tauhid dan Penghambaan Dalam Q.S. Al-Dzariyat: 56
055 ) Gyl Gall il

"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”
b. Tidak menimbulkan Kesenjangan Sosial Dalam Q.S. An-Nur: 56

O5an 25 81 O 5D ) saalal 5 83850 1 ke 5 8 31all 1 52815
“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul,
supaya kamu diberi rahmat. ”

c. Larangan Bergantung Pada Nasib yang Tidak Jelas/Pengundian Nasib

Dalam Q.S. Al-Jumuah: 10
AT 5580 5 A Jimd e T saT 5 (oa VT 3 15 28 § Al crpcal 1308
&AL T 15

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.”

d. Larangan Ekonomi Riba Dalam Q.S. Al-Baqgarah: 278

Criosh A& o) 15390 (oo o Lo 15505 0T 5887 1 el il 1

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman."
e. Transaksi Keuangan Jelas dan Tercatat Dalam Q. S. Al-Bagarah: 282

& A% AR Az Jal ) oy A1y sk all
ale ol gy il Al Aale L& G of o’ g 5T Jaally Sas
31 it Gl il (301 IS 87 L5 Al (35 Y5 405 A 5 ST
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.

J

=
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua
oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu),
kecuali jika mu‘amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu."
f. Keadilan dan Keseimbangan Berniaga Dalam Q.S. Al-lsra’: 35

R o % ®O T 7 X wio s YT T oo ¥ 7 4. 2% Aorett oo
sl Gl 3 A Sl sl (uldaladlly )50 55 &30S 1) JiSI ) 9515

"Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. ltulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya."
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g. Larangan Berlebih-lebihan dan Menghamburkan Harta Dalam Q.S. Al-

An'am: 141 dan Al-An'am

3t Zrel 2 - o Gt -n2 Tt ..l:. ﬂo,/°’.,..l:. 2o @ ..“':'z i’:..‘ e A
ﬂs‘waj‘)‘}d&j‘jw‘jﬂﬁjw‘jﬂ%u‘Cs;“ﬁj
TP B PIPEPIPE B cY P S B ¢ S PR SRR R TR L (P (P
aas | 5ile 5 el 13) 5 a8 (e | 587 AL e 5 gl ST G s 3l 5
T ox oo ¥ E 3 \F LT o A\ ey - oo-
uﬁ)@\@@,}‘){@l \ﬁ)m\ﬁj 99\..4;6}3

"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan."

\g i\:lc‘ijé‘)i‘; \gj i‘é:}hl"j ijﬁj 9%.:.»:4 ‘:J’S 1_1{: O}S“,.,) O“BJ; éb‘;’« [ru",:‘/

"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan."
2. Al-Hadits
Pada prinsipnya, hadis Nabi yang berfungsi sebagai penjelas
(bayan) dari Alquran, tetapi dalam melihat berbagai penjelasan Nabi dan
berbagai ketentuan yang terkandung dalam sebuah ayat, interpretasi bayan
oleh satu ulama berbeda dari yang lain. ulama, akan jelas bahwa apa yang
ditentukan oleh hadits pada dasarnya adalah penjelasan tentang apa yang
disebutkan oleh Al-Qur'an secara terbatas. Pada dasarnya, hadits Nabi

berfungsi untuk menjelaskan hukum-hukum dalam Alquran dalam segala

bentuknya sebagaimana dijelaskan di atas. Allah (swt) menetapkan hukum
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dalam Qur'an harus dipraktikkan, karena dalam praktiknya terletak tujuan
yang diperlukan. Tetapi praktik Allan SWT dalam bentuk tertentu tidak
akan dilakukan sesuai dengan apa yang ada sebelum diberikan penjelasan
oleh Nabi.

Manajemen keuangan dalam Islam adalah sumber hukum hadis
yang berkaitan dengan manajemen keuangan, pendapatan negara, dan
pengeluaran negara yang tepat. Beberapa contoh tradisi yang berkaitan
dengan manajemen keuangan dalam Islam adalah sebagai berikut:

Siapa pun yang mengambil sebagian dari properti Muslim tanpa haknya, ia
bertemu Allah (swt) yang marah dengannya. (Hadits Ahmad)

Orang-orang yang bekerja untuk yang lemah dan miskin seperti mereka
yang melihat di jalan Allah, berdoa dan berpuasa sepanjang waktu. (Hadits
Bukhari, Muslim dan Tirmidzi).

Sementara itu, Hasan (2008:134) Menjelaskan manfaat Perencanaan

Keuangan dalam perspektif Islami sebagai berikut:

Memastikan semua kebutuhan pokok terpenuhi dan sebagai acuan dalam

penyusunan perencanaan keuangan.

. Sebagai evalasi pengelolaan keuangan kita. Salah satu caranya adalah dengan

memeriksa kondisi keuangan kita atau financial chek up dalam mencapai tujuan

finansial

. Sebagai pemberi semangat (motivasi)

Jika merujuk pada konsumsi secara islam, dalam agama islam memang

menentang akan budaya konsumsi yang terlalu berlebihan. Akan tetapi, untuk
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menjadi modern dan bijak dalam memahami budaya konsumsi, kelas menengah
muslim memperoleh symbol-simbol modernisasi antara lain lewat kegiatan
konsumsi. Untuk itu konumsi atas produk-produk Islam menjadi pilihan.
Sehingga, produsen dan konsumen muslim “menghalalkan” budaya konsumsi
yang dilakukan lewat dalih “menjalankan syari’ah agama”. Misalnya seperti
seorang muslimah akan menjadi lebih afdol dalam memaknai keislamannya jika ia
mengkonsumsi produk kosmetik berserifikat halal dari pada produk kosmetik
yang lainya. Hal ini mengacu pada tuntunan Al-Quran dan Hadist tentang
kewajiban mengkonsumsi yang halal sebagai ibadah serta mentaati perintah Allah.
Dan seorang muslimah lebih memilih produk kosmetik yang berserifikat halal
seperti Wardah Cosmetic. Pada akhirnya budaya konsumsi islam di Indonesia
merupakan sakralisasikonsumsi sekaligus profanisasi agama. Konsumsi menjadi

ibadah ketika konsumsi dilakukan untuk mendukung ibadah (Sokowati, 2015:16).
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Dari gambar kerangka berfikir di atas dengan penelitian yang berjudul
Pola Perencanaan Keuangan Keluarga pada Ibu Rumah Tangga di Kota
Tangerang. Penelitian ini melihat perbandingan dan persamaan dengan penelitian
terdahulu dan menggunakan teori perencanaan keuangan, pendapatan, konsumsi,
dan investasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif jenis studi kasus, maka penelitian ini akan mengamati tentang pola
perencanaan keuangan dalam suatu keluarga yang dibuat oleh ibu rumah tangga di
kota Tangerang. Setelah mendapatkan hasil pembahasan peneliti akan
menyimpulkan perencanaan keuangan yang dilakukan dalam suatu keluarga

meliputi pengeluaran dan cara berinvestasi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah penelitian dimana peneliti membuat suatu usaha
memahami suatu realitas organisasi tertentu dan fenomena yang terjadi dari
perspektif semua pihak yang terlibat (Jonker, Pennink, Wahyuni, 2011:71). Jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian studi kasus. Penelitian studi
kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan
nyata, sistem terbatas konteporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai
kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan
beragam sumber informasi atau sumber informasi majemuk (pengamatan,
wawancara, bahan audio visual, dokumen dan sebagai laporan) dan melaporkan
deskripsi kasus atau tema kasus. Suatu analisis dalam studi kasus bisa berupa
kasus majemuk (studi multi-situs) atau kasus tunggal (studi dalam-situs)
(Creswell, 2013:135).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih oleh peneliti untuk
melakukan sebuah penelitian untuk melihat keterkaitan atau hubungan antara
tempat dan bahasan penelitian. Penelitian akan dilakukan pada ibu yang bekerja
sebagai dosen di Universitas Negeri dalam merencanakan keuangan keluarga yang

berada di kota Malang.
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3.3 Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti

(Arikunto, 2006:145). Jadi, subjek peneliti itu merupakan sumber informasi yang

digali untuk mendapatkan fakta-fakta di lapangan. Jumlah informan ditetapkan

dengan teknik simple random sampling dan teknik purposive sampling. Menurut

Sugiyono (2016:82), simple random sampling adalah pengambilan sampel dari

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi. Sedangkan purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Dalam penelitian ini yang menjadi kriteria dalam pemilihan informan yaitu

seorang ibu atau istri yang bekerja sebagai dosen dan melakukan perencanaan

keuangan dalam keluarganya dan mengajar di Univeritas Negeri di Kota Malang.

Berikut adalah nama dan tempat mengajar subjek yang diteliti:

Tabel 3.1

Nama-nama Subjek Penelitian

No. Nama Universitas Mengajar
1. | Ibu Vivin UIN Malang

2. | lbu Rika UIN Malang

3. | Ibu Hanifah | UIN Malang

4. | lbuFarida | UIN Malang

5. | Ibu lke Univ. Negeri Malang
6. | Ibu Heny Univ. Negeri Malang
7. | Ibu Arum Univ. Negeri Malang
8. | IbuRia Univ. Negeri Malang
9. | IbuLia Univ. Negeri Malang
10. | lbu Iffat UIN Malang

Mengacu pada pemikiran Creswell, jumlah informan dalam penelitian bisa

satu sampai dengan sepuluh orang, dianggap sudah cukup, asalkan informan
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mampu memaparkan secara jelas sesuai dengan kebutuhan informasi dalam
penelitian ini. Lincoln dan Guba menyatakan pengambilan informan sampai titik
saturated atau titik jenuh tercapai yaitu apabila informan memberikan informasi
yang sama dengan informan sebelumnya, tidak ada informasi baru yang diperoleh.

3.4 Data dan Jenis Data

Supriyanto dan Maharani (2013:9) Sumber data dalam penelitian kualitatif
adalah data yang tidak berbentuk angka, biasanya data dinyatakan dalam bentuk
kata, kalimat, dan gambar. Data kualitatif digunakan apabila kita tertarik melihat
proporsi atau bagian yang termasuk dalam kategori.

Supriyanto dan Machfudz (2010:191) menyatakan bahwa data adalah
catatan keterangan sesuai bukti kebenaran; bahan-bahan yang dipakai sebagai
pendukung penelitian. Sumber data dalam penelitian ada dua yaitu Data Primer
dan Data Sekunder.

1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari
responden atau informan (Machfudz, 2013:130). Menurut Indriantoro dalam
Supriyanto dan Maharani (2013:51) Mengatakan bahwa sumber data primer
merupakan sember data peneliti yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara). Karena data primer dikumpulkan oleh peneliti,
maka diperlukan sumberdaya yang cukup memadai, seperti biaya, waktu, tenaga
dan sebagainya

2. Data sekunder adalah adalah data yang diperoleh melalui pihak kedua. Pihak
kedua yang memperoleh secara langsung data-data aslinya, misalnya laporan BPS,

laporan keuangan perusahaan, dan lain sebagainya (Machfudz, 2013:130).
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Menurut Indriantoro dalam Supriyanto dan Maharani (2013:52) sumber data
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penelitian secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh instansi terkait atau
pihak lain).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Hasan (2002:83) Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-

peristiwa, hal-hal, keterangan-keterangan atau karakteristik sebagian atau seluruh
elemen populasi yang akan menunjang dan mendukung penelitian. Menurut
Machfudz (2014:130) Teknik pengumpulan data adalah peneliti menjelaskan
langkah-langkah atau proses dalam pengumpulan data, seperti melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, atau angket. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi merupakan prosedur yang sistematis dan standar dalam

pengumpulan data. Pemakaian cara ini didasarkan pada konsep, definisi, dan
pengukuran variabelnya. Dalam metode ini peneliti tidak hanya berkomunikasi
dengan orang, tetapi juga obyek penelitian yang lain. Jadi, dalam hal ini, observasi
melibatkan proses pengamatan dan ingatan (Sumarni dan Wahyuni, 2006:92).
Menurut Subagyo (1999:63) teknik observasi digunakan untuk melihat atau
mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang
kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
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informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan pada para
responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interviewer dengan
respondeng, dan kegiatannya dilakukan secara lisan (Subagyo, 1999:39). Menurut
Sumarni dan Wahyuni (2006:85) wawancara bisa dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung. Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan
dua arah yang dilakukan oleh pewawancara dan responden untuk menggali
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya, Arikunto dalam Supriyanto dan Machfudz
(2010:199).

3.6 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kulitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif
analisis lebih di fokuskan selama proses di lapangan bersama dengan
pengumpulan data (Sugiyono, 2017:245)

Proses analisis data kualitatif berlangsung selama dan pasca pengumpulan
data. Proses analisis mengalir dari tahap penarikan kesimpulan hasil studi. Meski
demikian proses analisis tidak menjadi kaku oleh batasan-batasan kronologis
tersebut. Komponen-komponen analisis data (yang mencakup reduksi, penyajian
data dan penarikan kesimpulan) secara interaktif saling berhubungan selama dan

sesudah pengumpulan data (Salim, 2006:22).
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Menurut Sugiyono (2017:246) Analisis data mengunakan model Miles dan
Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila yang diwawancarai setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kradibel. Miles dan Huberman dalam
Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisi data yaitu reduksi data , penyajian
data, dan kesimpulan atau verifikasi.

Data Reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti. Seperti telah di kemukakan, semakin lama
penelitian kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mengfokuskan pada
hal hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,bagan,
hubungan antar kategori Flowchart dan sejenisnya . dalam hal ini Miles dan
Huberman dalam Sugiyono, Yang paling sering digunakan untuk menyajikan

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
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3. Kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau

teori.
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BAB IV
PAPARAN DATA
4.1 Paparan Data Hasil Penelitian

Dalam skripsi ini sudah di jelaskan pada BAB Il bahwa sumber data
diperoleh dari dua sumber yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
didapat dengan melakukan wawancara langsung terhadap sumber informasi atau
subjek wawancara, sedangkan untuk sumber data sekunder peneliti menggunakan
jurnal-jurnal maupun media lain untuk menggali lebih dalam tentang ibu rumah
tangga yang memiliki peran ganda yaitu bekerja.

Saat ini fenomena wanita bekerja bukan hal yang aneh lagi di kalangan
masyarakat, di antaranya karena suami tidak dapat mencari nafkah karena sakit
parah atau telah meninggal dunia, pendapatan suami yang tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, bekerja sejak sebelum menikah atau ingin
mengembangkan potensi yang dimiliki. Kedudukan wanita saat ini tidak kalah
pentingnya dengan pria. Bahkan saat ini dalam lingkup masyarakat, seorang ibu
rumah tangga tidak hanya berperan dalam mengurus kebutuhan keluarga saja,
melainkan menjalankan peran ganda yakni bekerja. Ibu rumah tangga yang
bekerja memiliki peran ganda, selain bekerja di tempat pekerjaannya mereka juga
harus mengerjakan pekerjaan rumah. Karenanya, mereka menjadi sangat lelah dan
harus benar-benar bisa membagi waktu dengan baik hal ini tentu merupakan
bukan hal yang mudah.

Dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 31

menjelaskan bahwa suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah
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tangga. Pasal 34 menjelaskan bahwa Istri wajib mengatur urusan rumah tangga
sebaik-baiknya. Hal tersebut menjelaskan bahwa kewajiban mencari nafkah
adalah tanggung jawab seorang suami, sedangkan tugas pokok seorang istri adalah
bertanggung jawab mengurus kebutuhan rumah tangga. Dengan demikian,
tanggung jawab yang harus dilaksanakan istri semakin bertambah, tanggung
jawab menjadi ibu rumah tangga dan tanggung jawab pekerjaan.

Tidak ada yang salah bagi ibu rumah tangga yang bekerja. 1bu rumah
tangga harus memahami banyak hal agar rumah tangga tetap nyaman dan
sejahtera. Sedangkan ibu rumah tangga yang bekerja dituntut untuk tetap bekerja
sambil membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan. Ibu rumah tangga yang
bekerja memiliki banyak peran. yaitu mendidik anak, mengurus rumah, mengurus
pekerjaan, sekaligus mengurus keuangan dalam rumah tangga. Ketepatan ibu
dalam mengatur keuangan sangat berpengaruh, karena keuangan dianggap sangat
penting dalam sebuah keluarga. Dalam setiap keluarga memiliki tujuan yang
berbeda-beda, sehingga memiliki cara yang berbeda dalam merencanakan
keuangan. Cara yang efektif menurut setiap ibu rumah tangga pun berbeda.
Mengatur keuangan rumah tangga memang susah-susah gampang. Jika suatu
keluarga sudah memiliki anak, tentunya akan semakin sulit mengatur keuangan
karena banyaknya kebutuhan dan rencana masa depan untuk anak. Ada banyak
kebutuhan yang membuatnya harus mengeluarkan biaya yang melebihi anggaran

yang sudah disediakan.
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4.2 Data Hasil Wawancara

4.2.1 Data Diri Narasumber

Telah dijelaskan di BAB 11l bahwa penelitian menggunakan penelitian

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara. Adapun narasumber

peneliti adalah sebagai berikut pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Biodata Narasumber

No. Nama Universitas Mengajar | Lama Bekerja | Jumlah Anak
1. Ibu Vivin UIN Malang 19 tahun 4 anak
2. Ibu Rika UIN Malang 10 tahun 4 anak
3. Ibu Hanifah UIN Malang 2,5 tahun 1 anak
4. Ibu Farida UIN Malang 10 tahun 2 anak
5. Ibu ke Univ. Negeri Malang 3 tahun 1 anak
6. Ibu Heny Univ. Negeri Malang 19 tahun 2 anak
7. Ibu Arum Univ. Negeri Malang 2 tahun 1 anak
8. Ibu Ria Univ. Negeri Malang 3 tahun 2 anak
9. Ibu Lia Univ. Negeri Malang 15 tahun 2 anak
10. | Ibu Iffat UIN Malang 19 tahun 3 anak

4.2.2 Data Wawancara

Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan

narasumbernya adalah sebagai berikut:

A. Ibu Vivin (S1)

Peneliti bertanya:

tangga?”

“Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah

Narasumber menjawab: “Saya sendiri tidak pernah melakukan pencatatan.

Saya tidak sempat untuk melakukan pencatatan, namun alokasi itu sudah ada.
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Misalkan ini untuk bayar SPP, ini untuk bayar angsuran. Namun untuk mencatat
belanja katakanlah habis seratus ribu dan besoknya seratus ribu itu tidak sempat
dicatat. Jadi pengeluaran seperti biasa. Pengalokasian di awal sudah displit untuk
beberapa kebutuhan pokok. Untuk belanja tidak ada alokasi khusus, misal di awal
bulan lima juta, kalau kurang nanti ditambah, tapi minimal segitu. Anggaran
untuk liburan ada, jadi liburan dalam setahun itu pasti 2 kali. Kita ga ada alokasi
khusus untuk keadaan darurat, jadi setiap ada pengeluaran baru langsung
dikeluarkan. Untuk pengeluaran zakat, infagq dan sedekah sih ada. Itu memang
sudah disisihkan yah, selain yang masuk ke elzawa. Kalau elzawa itu potongan
khusus tergantung kesepakatan di awal. Jadi disisihkan untuk panti asuhan dan
yatim piatu yang butuh dana untuk sekolah.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Setiap anak dijatah untuk satu bulan harus bisa
nabung minimal tiga ratus ribu. Mereka harus nabung sendiri karena punya
asuransi sendiri dan tabungan di bank sendiri. Untuk kesehatan kita pakai asuransi
kesehatan dan ada tabungan pendidikan. Kalau saya ga ada emas, tapi anak anak
punya emas batangan. Kalau saya hanya perhiasan biasa aja. Kalau untuk
investasi khusus tidak ada, tapi kalau misal ada pemasukan lebih langsung saya
investasikan. Jadi misalkan saya kan punya usaha, jadi kalau usaha saya laku terus
lebih saya investasikan semua. Deposito saya sudah tidak punya sekarang, jadi
kemarin saya cairakan dan digantikan investasi yang lain, saya oper ke tanah

karena kan lebih besar. Jadi tanahnya saya kontrakkan.”
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B.

Ibu Rika (S2)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Yang pokok-pokok saja, jadi lebih mengutamakan
prioritas yang mana dulu itu yang harus dikeluarkan terlebih dahulu baru yang
lain setelah itu. Untuk anggaran liburan kami lebih kalau ada kesempatan dan ada
dana baru dilaksanakan. Kalau anak-anak minta sesuatu juga kalau orang tua ada
uang, mereka tidak minta sekarang untuk sekarang, jadi sudah dikondisikan untuk
menunda saat orang tua sudah ada uang. Kebetulan kami tidak ada tabungan
khusus setiap bulan, tapi jika punya penghasilan lebih itu yang disisihkan. Kalau
untuk zakat, infag, dan sedekah itu sudah suami saya soalnya sudah dipotong gaji
biasanya kalau dosen di UIN itu sudah ada penawaran untuk gajinya dipotong dan
dialokasikan ke dana zakat, infaq dan sedekah gitu. Selain itu ada dana untuk
anak-anak melakukan infag dan juga kalau ada dana lebih juga disedekahkan.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Kesehatan kami mengandalkan asuransi BPJS dari
pekerja PNS. Untuk investasi kami ada tanah tapi masih kredit, mungkin
nabungnya jadi kesitu yah.”

Ibu Hanifah (S3)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah

tangga?”

Narasumber menjawab: “Saya dan suami sama sama kerja, jadi semua urusan
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keuangan diserahkan ke saya. Keperluan keseharian sudah diperkirakan dan saya
sendirikan setiap awal bulan, jadi enggak akan sampai menggunakan kebutuhan
lebih dari uang pokok keseharian. Jadi saya catat dan disendirikan, untuk pokok,
keperluan anak, untuk kebutuhan sehari-hari, dan sisanya untuk misalnya jalan-
jalan, tapi sisanya masih ada untuk ditabung. Pencatatan tidak secara rinci yah,
jadi hanya dibeda-bedakan saja. Kalau saya kira-kira untuk keperluan yang pokok
itu sekitar dua juta setengah, sisanya itu saya tabung, dan mungkin lima ratus ribu
itu saya buat untuk jalan-jalan. Ada khusus untuk liburan karena biar ga stress
gitu. Jadi lima ratus ribu itu untuk belanja diluar yang pokok itu dan keperluan
yang lain-lain, karena kan jalan-jalan engga perlu jauh. Tabungan saya bedakan
untuk anak sendiri sama tabungan saya, jadi saya sama suami jadi satu. Untuk
dana zakat, infag, dan sedekah itu kan menurut saya masalah pribadi, kalau saya
ada uang pegangan lebih saya lakukan.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Kalau kesehatan ada asuransi BPJS itu. Untuk
investasi lain belum ada, tapi keinginan sih ada. Karena sudah diobrolin dengan
suami karena kan biar lebih berkembang.”

. Ibu Farida (S4)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Secara detail merencanakan tidak, tapi secara garis

besar iya. Misalnya tahun ini biaya sekolah anak, biaya renovasi rumah, biaya kita
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akan kemana, hanya hal-hal besar yang direncanakan. Kalau ada sifatnya khusus
misalnya lagi renovasi rumah itu baru dibukukan, tapi kalau untuk yang jangka
pendek tidak. Jadi sudah punya perencanaan yang jelas, terutama anak-anak yang
sudah sekolah, jadi setiap bulan harus bayar SPP anak, harus bayar uang listrik,
untuk belanja, biaya pembantu, biaya operasional BBM, hanya itu saja yang
artinya sifatnya sudah pasti. Kalau untuk rencana liburan akhir tahun atau ketika
anak liburan, baru direncanakan sebelum dua bulan tidak dari awal tahun. Jadi ada
posnya yang jelas. Untuk belanja diluar yang pokok tadi itu biasanya mereka saya
ajari untuk tidak semua keinginan mereka harus dikabulkan sekarang, jadi apabila
ada uang yah kita beli kalau tidak ada yah harus menunggu sampai ada uang dan
sepertinya anak-anak saya sudah terlatih seperti itu. Uang untuk yang tak terduga
itu pasti kita ada, kalau pas Alhamdulillah, kalau kurang atau minus yah berarti
cari. Beruntung kita di UIN ini ada elzawa yang otomatis memotong gaji, yang
kedua anak-anak saya wajib setiap hari jumat infag, dan di RT pun ada. Namun
itu bentuknya kan tidak besar, walaupun tidak besar tapi sifatnya kan istiqomah.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Saya punya lahan di kampung itu saja, tapi saya
tidak menyebutnya investasi karena itu warisan.”
. lbu Ike (S5)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Jadi karena saya dan suami berpenghasilan maka
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kita menggabungkan kedua penghasilan itu menjadi satu, namun waktunya
berbeda. Kadang kalau suami saya gajian dulu, jadi siapa yang ada dulu itu baru
dikeluarkan untuk bayar. Kita tidak memiliki buku khusus untuk dicatat dan lain
sebagainya karena kita semua bekerja jadi tidak sempat dan tidak ada waktu, tapi
awal-awal dulu ada. Kalau ada sisa memang tidak cukup juga untuk tabungan,
karena suami punya orang tua, jadi kami sisihkan untuk orang tua dan adik-adik
yang masih sekolah sama beberapa untuk anak yatim. Jadi kalau ada sisa untuk
tabungan anak aja dan kalau di sini sudah dipotong gaji untuk koperasi itu. Untuk
liburan kalau ada uang lebih atau bonus dari kerja aja. Untuk pendidikan sudah
menyisihkan sedikit karena bayaran sekarang sudah lumayan lebih mahal. Selama
ini memang ada kadang pengeluaran dadakan seperti itu tapi masih bisa
ditangani.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Kalau PNS kan sudah ada asuransi BPJS, sudah
dipotong gaji dari itu.”
Ibu Heny (S6)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Keuangan tidak hanya dari saya, ada dari suami.
Biasanya kan hanya kesepakatan dari suami dan istri. Apapun gaji yang diterima
dari suami itu menjadikan nafkahnya suami, sedangkan gaji dari istri yang bekerja

merupakan pelengkap sebetulnya bukan kewajiban dan saya memiliki dua
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sumber. Kalau dulu saya sistem pencatatannya terhitung dan teratur, saya punya
pos-pos yang diamplop satu satu, karena kesibukan saya yang seperti ini akhirnya
rutinitas itu bias, saya sempat yah dilakukan kalau saya tidak sempat yah apa
adanya, lambat laun hilang kebiasaan itu. Untuk pengelolaannya sama seperti
pada umumnya itu, rata-rata diutamakan dulu untuk hal-hal yang pokok, salah
satu hal pokok bagi orang yang sudah menikah biasanya untuk kebutuhan makan,
untuk kebutuhan transportasi, dan untuk kebutuhan anak. Kalau tiga hal itu sudah
terpenuhi sisanya baru untuk yang lainnya. Itu sih konsep saya setelah menikah.
Kebetulan saya orangnya konsumtifnya tidak gila, artinya ke mall pun kalau
membeli sesuai kebutuhan atau diskon saya tidak gampang terpengaruh. Jadi bisa
tersaving di hal-hal lain, misalnya kita bisa piknik keluarga dan hal-hal itu jadi
pos tersendiri walaupun tidak rutin tapi diperhatikan oleh kami. Untuk yang
sifatnya mendadak dan dalam jumlah yang banyak, saya antisipasi dari harta
investasi pribadi yang bisa dijual. Kalau saya modelnya adalah orangnya suka
dadakan juga, apalagi suami saya seneng sekali namanya jalan gitu, kadang-
kadang mendadak ngajak jalan, itu persiapannya engga khusus sebenernya. Kalau
zakat, infag, dan sedekah kami sudah memiliki aturan dalam keluarga, setiap hal
yang harus dikeluarkan yah dikeluarkan seperti zakat. Selain itu ada sedekah
untuk anak yatim dihari jumat ya sudah menjadikan rutinitas saja. Bukannya yang
memberatkan dan tidak disiapkan khusus.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Saya punya rumah dan tanah, jika suatu saat

63



dibutuhkan itu bisa dijual. Kalau asuransi saya adalah salah satu konsumen yang
tidak percaya hal-hal seperti itu, lebih baik saya menabung dan memiliki
cadangan dana dimana-mana. Saya lebih percaya rumah, tanah, emas seperti itu.
Kalau deposito pun itu kalau ada dana lebih baru saya masukkan, kalau tidak ada
yah tabungan biasa saja sudah cukup bagi saya. Jadi cara kerja saya adalah saya
tidak memiliki penyimpanan dalam satu bank, ada beberapa bank yang saya
simpan sebagai alternative saja. Kalau dari kesehatan karena pemerintah kan
sudah menganjurkan setiap PNS akan mengikuti BPJS yah, itu salah satu fungsi
saya juga untuk segi pengamanan kesehatan, kan kebetulan gaji juga dipotong
untuk hal itu, jadi saving untuk kesehatan.”

. Ibu Arum (S7)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Saya biasanya kalau gajian langsung saya plotkan,
jadi misalnya 50% itu untuk kebutuhan sehari-hari kemudian 30% untuk
kebutuhan entertainment seperti main atau jajan di luar terus 20% itu tidak pasti
yah misal 10% untuk zakat dan 10% untuk tabungan. Jadi di awal saya pisahkan
untuk kebutuhan sehari-hari terus saya catat tapi tidak detail. Saya hanya mencatat
pengeluaran yang besar, kalau misalnya pengeluaran sehari-hari yang kecil-kecil
seperti sabun dan sebagainya tidak dicatat secara rinci. Rencananya saya mulai
menabung setelah anak saya lahiran untuk pendidikan anak.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah

tangga?”
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Narasumber menjawab: “Kalau kesehatan saya menggunakan BPJS, jadi
setiap bulan sudah ada pemotongan dari BPJS. Kalau investasi saya belum beli
yang besar besar seperti tanah atau apa, tapi saya ada rencana nanti untuk
membeli tanah. Untuk sekarang saya investasi menggunakan aplikasi investasi
seperti bibit.”

. Ibu Ria (S8)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Kalau saya uang masuk langsung saya alokasikan.
Jadi misal setiap bulan kan begitu gajian sudah saya alokasikan untuk kebutuhan
pokok. Misalnya bayar listrik, bayar air, terus anak sekolah seperti SPP dan jajan.,
itu sudah saya keluarkan. Kemudian saya patok misal dalam satu bulan itu selain
yang tadi itu maksimal andaikan dua juta. Jadi saya sisihkan semuanya pakai
amplop. Saya bagi cuma tiga pos, jadi kebutuhan pokok, dana darurat dan lainnya,
kemudian tabungan.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Kami sepakat tidak menggunakan asuransi, tapi
hanya menggunakan asuransi dari perusahaan suami dan kalau kesehatan sudah
ada BPJS. Kalau investasi lain sebetulnya ada tanah, tapi masih belum jelas atas
namanya, sama ada emas aja. Jadi kami sepakat tidak menggunakan asuransi lain,

tapi kami menyiapkan emas.”
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Ibu Lia (S9)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Kalau perencanaan saya seperti biasanya aja,
menyisihkan pengeluaran pokok, seperti makan, listrik, air, pendidikan dan jajan
anak dan lainnya. Saya dan suami kan ada usaha juga, jadi keuangan penjualan itu
enggak digunakan untuk di luar hal usaha, jadi uangnya kita putar disitu aja.
Kalau gaji itu baru digunakan untuk pengeluaran pokok dan lain sebagainya.
Untuk tabungan kita enggak ada yang khusus, kalau misalnya ada pengeluaran
mendadak yang besar dananya yang seperti harus servis kendaraan, itu kita baru
mulai nabung untuk pengeluaran itu.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Menggunakan BPJS, karena sudah dapat dari awal.
Saya sangat percaya dengan emas, jadi saya menginvestasikan uang ke hal-hal
seperti emas. Selain itu memutar uang diusaha aja.”

Ibu Iffat (S10)

Peneliti bertanya: “Bagaimana membuat perencanaan keuangan rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Saya dibekali buku sama suami, karena saya tidak
terlalu banyak berinteraksi dengan keluarga suami karena saya masih menjalankan
perkuliahan saat itu. Saya belajar dengan sharing bersama suami dan dibekali

buku oleh suami, beliau sering membaca buku, salah satunya ada yang
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menyinggung masalah kehidupan keluarga yang berdasarkan ayat al-quran, di
dalamnya juga berkaitan dengan keuangan. Ada satu buku yang judulnya kalau
tidak salah “Wanita Bagaimana Islam itu Memperlakukannya” disitu diterangkan
yang termasuk dalam manajemen keuangan. Satu hal yang saya tangkap bahwa
dalam hidup yang berkaitan dengan keuangan kita itu jangan mendahulukan
memposisikan diri kita untuk bergaya hidup seperti apa, tetapi Kita harus tau
seberapa banyak pemasukan yang kita punya, sehingga ketika kita sudah
menyadari porsi Kita yang kita punya nanti kita bisa menentukan. Menentukan
kebutuhan untuk makan, kesehatan, hiburan, pendidikan anak, dan lain sebagainya
dengan kemampuan yang kita punya. Untuk liburan tidak harus menjadi poin
utama yang kita programkan setiap waktu. Karena saat itu fokus kita adalah
belajar atau sekolah. Jadi pendidikan anak-anak merupakan prioritas utama, maka
kita pilinkan lingkungan yang bagus. Dulu awal-awalnya saya mencatat, tapi
kemudian saya pikir ada kegiatan lain yang bisa dilakukan, jadi akhirnya saya
engga melakukan pencatatan lagi. Jadi saat ada butuh yah saya keluarkan sisanya
saya tabung, hanya beberapa hal yang saya catat. Seperti pengeluaran untuk
ngasih ke keluarga atau mahasiswa yang sudah membantu, itu biasanya saya cata
biar enggak kelupaan.”

Peneliti bertanya: “Bagaimana merencanakan investasi dalam rumah
tangga?”

Narasumber menjawab: “Kita menggunakan BPJS wuntuk mengcover
kesehatan. Jadi keluarga saya dan suami ada hibah atau warisan tanah yah, jadi

kita olah, kita sewakan. Ada juga bank di Rampal yang kita percayakan, jadi kita
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depositokan tapi tidak kita kumpulkan jadi satu. Jadi suatu saat kita butuhkan bisa

kita cairkan. Saya katakan bank ini amanah dan kita tertolong selama bertahun-

tahun di sana.”

4.3 Pengumpulan Data

Peneliti melakukan sebuah pengumpulan data dalam data wawancara agar

hasil penelitiannya lebih jelas dan dapat dipahami. Emzir (2010: 112-113)

menyatakan bahwa, kategori pengodean merupakan suatu cara penyotiran data

deskriptif yang telah anda kumpulkan, sehingga materi yang anda berikan untuk

topik tertentu dapat dipisahkan secara fisik dari data lain. Adapun pengumpulan

data yang dilakukan oleh peneliti di bagi 2 yaitu menyesuaikan dengan fokus

penelitian.

Tabel 4.2

Pengumpulan Data Perencanaan Keuangan Keluarga Wanita Pekerja

sebagai Dosen

Nama Pernyataan No Kode Tema
\AY “Saya sendiri tidak pernah melakukan pencatatan. Saya tidak | 1
sempat untuk melakukan pencatatan, namun alokasi itu sudah ada. | 2
Misalkan ini untuk bayar SPP, ini untuk bayar angsuran. Namun | 3
untuk mencatat belanja katakanlah habis seratus ribu dan besoknya | 4
seratus ribu itu tidak sempat dicatat. Jadi pengeluaran seperti biasa. | 5
Pengalokasian di awal sudah displit untuk beberapa kebutuhan | 6
pokok. Untuk belanja tidak ada alokasi khusus, misal di awal bulan | 7 W1/S1/2
lima juta, kalau kurang nanti ditambah, tapi minimal segitu. | 8 7
Anggaran untuk liburan ada, jadi liburan dalam setahun itu pasti 2 | 9 Melakukan
kali. Kita ga ada alokasi khusus untuk keadaan darurat, jadi setiap | 10 Penaalokasi
ada pengeluaran baru langsung dikeluarkan. Untuk pengeluaran | 11 an gDiawaI
zakat, infaq dan sedekah sih ada. Itu memang sudah disisihkan yah, | 12
selain yang masuk ke elzawa. Kalau elzawa itu potongan khusus | 13
tergantung kesepakatan di awal. Jadi disisihkan untuk panti asuhan | 14
dan yatim piatu yang butuh dana untuk sekolah.” 15
RK “Yang pokok-pokok saja, jadi lebih mengutamakan prioritas | 1
yang mana dulu itu yang harus dikeluarkan terlebih dahulu baru | 2 W1/S2/1
yang lain setelah itu. Untuk anggaran liburan kami lebih kalau ada | 3 3
kesempatan dan ada dana baru dilaksanakan. Kalau anak-anak | 4
minta sesuatu juga kalau orang tua ada uang, mereka tidak minta | 5
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sekarang untuk sekarang, jadi sudah dikondisikan untuk menunda | 6
saat orang tua sudah ada uang. Kebetulan kami tidak ada tabungan | 7
khusus setiap bulan, tapi jika punya penghasilan lebih itu yang | 8
disisihkan. Kalau untuk zakat, infaq, dan sedekah itu sudah suami | 9
saya soalnya sudah dipotong gaji biasanya kalau dosen di UIN itu | 10
sudah ada penawaran untuk gajinya dipotong dan dialokasikan ke | 11
dana zakat, infaq dan sedekah gitu. Selain itu ada dana untuk anak- | 12
anak melakukan infaq dan juga kalau ada dana lebih juga | 13
disedekahkan.”

HN “Keuangan tidak hanya dari saya, ada dari suami. Biasanya kan | 1
hanya kesepakatan dari suami dan istri. Apapun gaji yang diterima | 2
dari suami itu menjadikan nafkahnya suami, sedangkan gaji dari | 3
istri yang bekerja merupakan pelengkap sebetulnya bukan | 4
kewajiban dan saya memiliki dua sumber. Kalau dulu saya sistem | 5
pencatatannya terhitung dan teratur, saya punya pos-pos yang | 6
diamplop satu satu, karena kesibukan saya yang seperti ini akhirnya | 7
rutinitas itu bias, saya sempat yah dilakukan kalau saya tidak | 8
sempat yah apa adanya, lambat laun hilang kebiasaan itu. Untuk | 9
pengelolaannya sama seperti pada umumnya itu, rata-rata | 10
diutamakan dulu untuk hal-hal yang pokok, salah satu hal pokok | 11
bagi orang yang sudah menikah biasanya untuk kebutuhan makan, | 12
untuk kebutuhan transportasi, dan untuk kebutuhan anak. Kalau tiga | 13
hal itu sudah terpenuhi sisanya baru untuk yang lainnya. Itu sih | 14 W1/S6/9
konsep saya setelah menikah. Kebetulan saya orangnya | 15 14
konsumtifnya tidak gila, artinya ke mall pun kalau membeli sesuai | 16
kebutuhan atau diskon saya tidak gampang terpengaruh. Jadi bisa | 17
tersaving di hal-hal lain, misalnya kita bisa piknik keluarga dan hal- | 18
hal itu jadi pos tersendiri walaupun tidak rutin tapi diperhatikan oleh | 19
kami. Untuk yang sifatnya mendadak dan dalam jumlah yang | 20
banyak, saya antisipasi dari harta investasi pribadi yang bisa dijual. | 21
Kalau saya modelnya adalah orangnya suka dadakan juga, apalagi | 22
suami saya seneng sekali namanya jalan gitu, kadang-kadang | 23
mendadak ngajak jalan, itu persiapannya engga khusus sebenernya. | 24
Kalau zakat, infaq, dan sedekah kami sudah memiliki aturan dalam | 25
keluarga, setiap hal yang harus dikeluarkan yah dikeluarkan seperti | 26
zakat. Selain itu ada sedekah untuk anak yatim dihari jumat ya | 27
sudah menjadikan rutinitas saja. Bukannya yang memberatkan dan | 28
tidak disiapkan khusus.” 29

RI “Kalau saya uang masuk langsung saya alokasikan. Jadi misal | 1
setiap bulan kan begitu gajian sudah saya alokasikan untuk | 2
kebutuhan pokok. Misalnya bayar listrik, bayar air, terus anak | 3
sekolah seperti SPP dan jajan., itu sudah saya keluarkan. Kemudian | 4 | W1/S8/1
saya patok misal dalam satu bulan itu selain yang tadi itu maksimal | 5 -8
andaikan dua juta. Jadi saya sisihkan semuanya pakai amplop. Saya | 6
bagi cuma tiga pos, jadi kebutuhan pokok, dana darurat dan lainnya, | 7
kemudian tabungan.” 8
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LI “Kalau perencanaan saya Seperti biasanya aja, menyisihkan | 1
pengeluaran pokok, seperti makan, listrik, air, pendidikan dan jajan | 2
anak dan lainnya. Saya dan suami kan ada usaha juga, jadi | 3
keuangan penjualan itu enggak digunakan untuk di luar hal usaha, | 4 W1/S9/1
jadi uangnya kita putar disitu aja. Kalau gaji itu baru digunakan | 5 3
untuk pengeluaran pokok dan lain sebagainya. Untuk tabungan kita | 6
enggak ada yang khusus, kalau misalnya ada pengeluaran mendadak | 7
yang besar dananya yang seperti harus servis kendaraan, itu kita | 8
baru mulai nabung untuk pengeluaran itu.” 9
HF “Saya dan suami sama sama kerja, jadi semua urusan keuangan | 1
diserahkan ke saya. Keperluan keseharian sudah diperkirakan dan | 2
saya sendirikan setiap awal bulan, jadi enggak akan sampai | 3
menggunakan kebutuhan lebih dari uang pokok keseharian. Jadi | 4
saya catat dan disendirikan, untuk pokok, keperluan anak, untuk | 5
kebutuhan sehari-hari, dan sisanya untuk misalnya jalan-jalan, tapi | 6
sisanya masih ada untuk ditabung. Pencatatan tidak secara rinci yah, | 7
jadi hanya dibeda-bedakan saja. Kalau saya kira-kira untuk | 8 W1/S3/4
keperluan yang pokok itu sekitar dua juta setengah, sisanya itu saya | 9
p yang p J gan, Y Y 8
tabung, dan mungkin lima ratus ribu itu saya buat untuk jalan-jalan. | 10
Ada khusus untuk liburan karena biar ga stress gitu. Jadi lima ratus | 11
ribu itu untuk belanja diluar yang pokok itu dan keperluan yang | 12
lain-lain, karena kan jalan-jalan engga perlu jauh. Tabungan saya | 13
bedakan untuk anak sendiri sama tabungan saya, jadi saya sama | 14
suami jadi satu. Untuk dana zakat, infag, dan sedekah itu kan | 15
menurut saya masalah pribadi, kalau saya ada uang pegangan lebih | 16
saya lakukan.” 17
FR “Secara detail merencanakan tidak, tapi secara garis besar iya. | 1 Melakukan
Misalnya tahun ini biaya sekolah anak, biaya renovasi rumah, biaya | 2 Pencatatan
kita akan kemana, hanya hal-hal besar yang direncanakan. Kalau | 3
ada sifatnya khusus misalnya lagi renovasi rumah itu baru | 4
dibukukan, tapi kalau untuk yang jangka pendek tidak. Jadi sudah | 5
punya perencanaan yang jelas, terutama anak-anak yang sudah | 6
sekolah, jadi setiap bulan harus bayar SPP anak, harus bayar uang | 7
listrik, untuk belanja, biaya pembantu, biaya operasional BBM, | 8
hanya itu saja yang artinya sifatnya sudah pasti. Kalau untuk | 9
rencana liburan akhir tahun atau ketika anak liburan, baru | 10 | W1/S4/1
direncanakan sebelum dua bulan tidak dari awal tahun. Jadi ada | 11 -5
posnya yang jelas. Untuk belanja diluar yang pokok tadi itu | 12
biasanya mereka saya ajari untuk tidak semua keinginan mereka | 13
harus dikabulkan sekarang, jadi apabila ada uang yah kita beli kalau | 14
tidak ada yah harus menunggu sampai ada uang dan sepertinya | 15
anak-anak saya sudah terlatih seperti itu. Uang untuk yang tak | 16
terduga itu pasti kita ada, kalau pas Alhamdulillah, kalau kurang | 17
atau minus yah berarti cari. Beruntung kita di UIN ini ada elzawa | 18
yang otomatis memotong gaji, yang kedua anak-anak saya wajib | 19
setiap hari jumat infaq, dan di RT pun ada. Namun itu bentuknya | 20
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kan tidak besar, walaupun tidak besar tapi sifatnya kan istiqomah.”

AR

“Saya biasanya kalau gajian langsung saya plotkan, jadi
misalnya 50% itu untuk kebutuhan sehari-hari kemudian 30% untuk
kebutuhan entertainment seperti main atau jajan di luar terus 20%
itu tidak pasti yah misal 10% untuk zakat dan 10% untuk tabungan.
Jadi di awal saya pisahkan untuk kebutuhan sehari-hari terus saya
catat tapi tidak detail. Saya hanya mencatat pengeluaran yang besar,
kalau misalnya pengeluaran sehari-hari yang kecil-kecil seperti
sabun dan sebagainya tidak dicatat secara rinci. Rencananya saya
mulai menabung setelah anak saya lahiran untuk pendidikan anak.”

W1/S7/6
-8

“Saya dibekali buku sama suami, karena saya tidak terlalu banyak
berinteraksi dengan keluarga suami karena saya masih menjalankan
perkuliahan saat itu. Saya belajar dengan sharing bersama suami
dan dibekali buku oleh suami, beliau sering membaca buku, salah
satunya ada yang menyinggung masalah kehidupan keluarga yang
berdasarkan ayat al-quran, di dalamnya juga berkaitan dengan
keuangan. Ada satu buku yang judulnya kalau tidak salah “Wanita
Bagaimana Islam itu Memperlakukannya” disitu diterangkan yang
termasuk dalam manajemen keuangan. Satu hal yang saya tangkap
bahwa dalam hidup yang berkaitan dengan keuangan kita itu jangan
mendahulukan memposisikan diri kita untuk bergaya hidup seperti
apa, tetapi Kita harus tau seberapa banyak pemasukan yang Kkita
punya, sehingga ketika kita sudah menyadari porsi kita yang kita
punya nanti kita bisa menentukan. Menentukan kebutuhan untuk
makan, kesehatan, hiburan, pendidikan anak, dan lain sebagainya
dengan kemampuan yang kita punya. Untuk liburan tidak harus
menjadi poin utama yang kita programkan setiap waktu. Karena saat
itu fokus kita adalah belajar atau sekolah. Jadi pendidikan anak-
anak merupakan prioritas utama, maka kita pilihkan lingkungan
yang bagus. Dulu awal-awalnya saya mencatat, tapi kemudian saya
pikir ada kegiatan lain yang bisa dilakukan, jadi akhirnya saya
engga melakukan pencatatan lagi. Jadi saat ada butuh yah saya
keluarkan sisanya saya tabung, hanya beberapa hal yang saya catat.
Seperti pengeluaran untuk ngasih ke keluarga atau mahasiswa yang
sudah membantu, itu biasanya saya cata biar enggak kelupaan.”
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W1/S10/
20-23

“Jadi karena saya dan suami berpenghasilan maka kita
menggabungkan kedua penghasilan itu menjadi satu, namun
waktunya berbeda. Kadang kalau suami saya gajian dulu, jadi siapa
yang ada dulu itu baru dikeluarkan untuk bayar. Kita tidak memiliki
buku khusus untuk dicatat dan lain sebagainya karena kita semua
bekerja jadi tidak sempat dan tidak ada waktu, tapi awal-awal dulu
ada. Kalau ada sisa memang tidak cukup juga untuk tabungan,
karena suami punya orang tua, jadi kami sisihkan untuk orang tua
dan adik-adik yang masih sekolah sama beberapa untuk anak yatim.
Jadi kalau ada sisa untuk tabungan anak aja dan kalau di sini sudah
dipotong gaji untuk koperasi itu. Untuk liburan kalau ada uang lebih
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W1/S5/3
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Melakukan
Pengeluaran
Saat
Dibutuhkan
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atau bonus dari kerja aja. Untuk pendidikan sudah menyisihkan | 12

sedikit karena bayaran sekarang sudah lumayan lebih mahal. | 13

Selama ini memang ada kadang pengeluaran dadakan seperti itu tapi | 14

masih bisa ditangani.” 15

Tabel 4.3
Pengumpulan Data Investasi yang Dilakukan pada Wanita Pekerja sebagai
Dosen
Nama Pernyataan No. Kode Tema
VvV W2/S1/1
HF W1/S3/7
FR W1/S4/16-
Pernyataan pada tabel 4.2 17 Tabungan

IK W1/S5/10
AR W1/S7/4
RI W1/S8/8
vV “Setiap anak dijatah untuk satu bulan harus bisa nabung | 1

minimal tiga ratus ribu. Mereka harus nabung sendiri karena punya | 2

asuransi sendiri dan tabungan di bank sendiri. Untuk kesehatan | 3

Kita pakai asuransi kesehatan dan ada tabungan pendidikan. Kalau | 4

saya ga ada emas, tapi anak anak punya emas batangan. Kalau | 5

saya hanya perhiasan biasa aja. Kalau untuk investasi khusus tidak | 6 | W2/S1/11-

ada, tapi kalau misal ada pemasukan lebih langsung saya | 7 12

investasikan. Jadi misalkan saya kan punya usaha, jadi kalau usaha | 8

saya laku terus lebih saya investasikan semua. Deposito saya | 9

sudah tidak punya sekarang, jadi kemarin saya cairakan dan | 10

digantikan investasi yang lain, saya oper ke tanah karena kan lebih | 11

besar. Jadi tanahnya saya kontrakkan.” 12
RK “Kesehatan kami mengandalkan asuransi BPJS dari pekerja PNS. | 1

Untuk investasi kami ada tanah tapi masih kredit, mungkin | 2 W2/S2/2

nabungnya jadi kesitu yah.” 3 Properti
FR “Saya punya lahan di kampung itu saja, tapi saya tidak | 1 W2/S4/1

menyebutnya investasi karena itu warisan.” 2
IF “Kita menggunakan BPJS untuk mengcover kesehatan. Jadi | 1

keluarga saya dan suami ada hibah atau warisan tanah yah, jadi | 2

kita olah, kita sewakan. Ada juga bank di Rampal yang kita| 3 W2/S10/2-

percayakan, jadi kita depositokan tapi tidak kita kumpulkan jadi | 4 3

satu. Jadi suatu saat kita butuhkan bisa kita cairkan. Saya katakan | 5

bank ini amanah dan kita tertolong selama bertahun-tahun di | 6

sana.”
HN “Saya punya rumah dan tanah, jika suatu saat dibutuhkan itu | 1

bisa dijual. Kalau asuransi saya adalah salah satu konsumen yang | 2

tidak percaya hal-hal seperti itu, lebih baik saya menabung dan | 3 W2/S6/1

memiliki cadangan dana dimana-mana. Saya lebih percaya rumah, | 4

tanah, emas seperti itu. Kalau deposito pun itu kalau ada dana| 5
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lebih baru saya masukkan, kalau tidak ada yah tabungan biasa saja
sudah cukup bagi saya. Jadi cara kerja saya adalah saya tidak
memiliki penyimpanan dalam satu bank, ada beberapa bank yang
saya simpan sebagai alternative saja. Kalau dari kesehatan karena
pemerintah kan sudah menganjurkan setiap PNS akan mengikuti
BPJS yah, itu salah satu fungsi saya juga untuk segi pengamanan
kesehatan, kan kebetulan gaji juga dipotong untuk hal itu, jadi
saving untuk kesehatan.”

RI

“Kami sepakat tidak menggunakan asuransi, tapi hanya
menggunakan asuransi dari perusahaan suami dan kalau kesehatan
sudah ada BPJS. Kalau investasi lain sebetulnya ada tanah, tapi
masih belum jelas atas namanya, sama ada emas aja. Jadi kami
sepakat tidak menggunakan asuransi lain, tapi kami menyiapkan
emas.”

W2/S8/3

LI

“Menggunakan BPJS, karena sudah dapat dari awal. Saya sangat
percaya dengan emas, jadi saya menginvestasikan uang ke hal-hal
seperti emas. Selain itu memutar uang diusaha aja.”

W2/S9/2

HN

“Saya punya rumah dan tanah, jika suatu saat dibutuhkan itu bisa
dijual. Kalau asuransi saya adalah salah satu konsumen yang tidak
percaya hal-hal seperti itu, lebih baik saya menabung dan memiliki
cadangan dana dimana-mana. Saya lebih percaya rumah, tanah,
emas seperti itu. Kalau deposito pun itu kalau ada dana lebih baru
saya masukkan, kalau tidak ada yah tabungan biasa saja sudah
cukup bagi saya. Jadi cara kerja saya adalah saya tidak memiliki
penyimpanan dalam satu bank, ada beberapa bank yang saya
simpan sebagai alternative saja. Kalau dari kesehatan karena
pemerintah kan sudah menganjurkan setiap PNS akan mengikuti
BPJS yah, itu salah satu fungsi saya juga untuk segi pengamanan
kesehatan, kan kebetulan gaji juga dipotong untuk hal itu, jadi
saving untuk kesehatan.”

BoovouhrwnmrRrwONROOAWNPR

e
NN

W2/S6/5

RI

“Kami sepakat tidak menggunakan asuransi, tapi hanya
menggunakan asuransi dari perusahaan suami dan kalau kesehatan
sudah ada BPJS. Kalau investasi lain sebetulnya ada tanah, tapi
masih belum jelas atas namanya, sama ada emas aja. Jadi kami
sepakat tidak menggunakan asuransi lain, tapi kami menyiapkan
emas.”

W2/S8/4

\AY

“Setiap anak dijatah untuk satu bulan harus bisa nabung minimal
tiga ratus ribu. Mereka harus nabung sendiri karena punya asuransi
sendiri dan tabungan di bank sendiri. Untuk kesehatan kita pakai
asuransi kesehatan dan ada tabungan pendidikan. Kalau saya ga
ada emas, tapi anak anak punya emas batangan. Kalau saya hanya
perhiasan biasa aja. Kalau untuk investasi khusus tidak ada, tapi
kalau misal ada pemasukan lebih langsung saya investasikan. Jadi
misalkan saya kan punya usaha, jadi kalau usaha saya laku terus
lebih saya investasikan semua. Deposito saya sudah tidak punya
sekarang, jadi kemarin saya cairakan dan digantikan investasi yang
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lain, saya oper ke tanah karena kan lebih besar. Jadi tanahnya saya
kontrakkan.”

B
N

HF

“Kalau kesehatan ada asuransi BPJS itu. Untuk investasi lain
belum ada, tapi keinginan sih ada. Karena sudah diobrolin dengan
suami karena kan biar lebih berkembang.”

W2/S3/1

“Kita menggunakan BPJS untuk mengcover kesehatan. Jadi
keluarga saya dan suami ada hibah atau warisan tanah yah, jadi
kita olah, kita sewakan. Ada juga bank di Rampal yang Kkita
percayakan, jadi kita depositokan tapi tidak kita kumpulkan jadi
satu. Jadi suatu saat kita butuhkan bisa kita cairkan. Saya katakan
bank ini amanah dan kita tertolong selama bertahun-tahun di
sana.”

OO, WNEFRPWN -

W2/S103-
4

“Kalau PNS kan sudah ada asuransi BPJS, sudah dipotong gaji
dari itu.”

W2/S5/1

AR

“Kalau kesehatan saya menggunakan BPJS, jadi setiap bulan
sudah ada pemotongan dari BPJS. Kalau investasi saya belum beli
yang besar besar seperti tanah atau apa, tapi saya ada rencana nanti
untuk membeli tanah. Untuk sekarang saya investasi menggunakan
aplikasi investasi seperti bibit.”

W?2/S7/1-5

vV

“Setiap anak dijatah untuk satu bulan harus bisa nabung minimal
tiga ratus ribu. Mereka harus nabung sendiri karena punya asuransi
sendiri dan tabungan di bank sendiri. Untuk kesehatan kita pakai
asuransi kesehatan dan ada tabungan pendidikan. Kalau saya ga
ada emas, tapi anak anak punya emas batangan. Kalau saya hanya
perhiasan biasa aja. Kalau untuk investasi khusus tidak ada, tapi
kalau misal ada pemasukan lebih langsung saya investasikan. Jadi
misalkan saya kan punya usaha, jadi kalau usaha saya laku terus
lebih saya investasikan semua. Deposito saya sudah tidak punya
sekarang, jadi kemarin saya cairakan dan digantikan investasi yang
lain, saya oper ke tanah karena kan lebih besar. Jadi tanahnya saya
kontrakkan.”
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

5.1 Perencanaan Keuangan Keluarga yang Efektif

Dalam mempertahankan kehidupan rumah tangga, sebagai ibu rumah tangga
yang merencanakan keuangan keluarga harus dapat mengembangkan penghasilan
yang dimiliki. Menurut Altfest dalam Manurung (2008:2) mendefinisikan
Personal Finance adalah studi tentang bagaimana orang mengembangkan arus kas
yang diperlukan untuk mendukung operasi mereka dan memberikan
kesejahteraannya. Konsep ini juga memberikan pengertian sangat luas yaitu
bagaimana seseorang atau keluarga dapat membiayai kehidupannya sehingga
kehidupan dapat berlangsung dan juga memberikan arti tersirat bahwa keluarga
atau seseorang bisa hidup baik sekarang dan masa mendatang dari arus kas yang
diperoleh. Arus kas yang diperoleh tersebut dalam keluarga dapat berasal dari
hasil bekerja atau hasil dari peputaran kas yang dimiliki. Dalam penelitian ini
keluarga memiliki dua sumber kas atau penghasilan, yaitu dari suami dan istri atau
ibu yang bekerja. Menurut Hapsari (2009:8) arus kas dapat diartikan sebagai
pembayaran atau penerimaan secara tunai atau kontan. Pada setiap akhir bulan
harus terdapat dana yang tersisa untuk dapat ditabung atau dinvestasikan. Untuk
mengelola kas yang dimiliki dengan baik, maka manajer dalam keluarga harus
memiliki perencanaan keuangan yang matang.

Peran ganda ibu rumah tangga diartikan sebagai beberapa peran yang harus

dilakukan oleh seorang ibu secara bersamaan. Seorang ibu pekerja memiliki
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kewajiban dalam pekerjaannya sekaligus dalam rumah tangga salah satunya
adalah mengelola keuangan yaitu merencanakan keuangan agar dapat mencapai
tujuan yang diinginkan dalam keluarga. Menurut Otoritas Jasa Keuangan,
perencanaan keuangan merupakan seni pengelolaan keuangan yang dilakukan
oleh individu atau keluarga untuk mencapai tujuan yang efektif, efsien, dan
bermanfaat, sehingga keluarga tersebut menjadi keluarga yang sejahtera. Secara
umum, aktivitas yang dilakukan adalah proses pengelolaan penghasilan untuk
mencapai tujuan finansial seperti keinginan memiliki dana pernikahan, dana
kelahiran anak dan lain- lain. Dalam mengelola penghasilan keluarga, sebagian
besar perencanaanya diserahkan kepada istri atau ibu, hal ini memperlihatkan
selain mengelola penghasilan suaminya dia juga mengelola penghasilan sendiri,
yaitu secara bersama-sama digunakan untuk kebutuhan rumah tangga.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif didefinisikan sebagai
manjur, mujarab, dapat membawa kepada hasil, dan berhasil. Jika pengertian
efektif demikian dimplikasikan dengan perencanaan keuangan, maka dapat dibuat
suatu pengertian bila suatu perencanaan keuangan yang efektif ialah saat suatu
perencanaan keuangan dapat membawa kepada hasil, membuahkan hasil atau
berhasil. Adapun suatu keberhasilan yang dimaksud dalam hal ini ialah kesesuaian
atau tercapainya antara perencanaan dengan target.

Secara lebih jelas dapat dipaparkan demikian, bahwa suatu perencanaan
keuangan sangat tergantung pada target, ekspektasi dan evaluasi perencana.
Terkait hal ini, tentu setiap keluarga dalam menyusun suatu perencanaan

keuangan haruslah memperhatikan penyusunan tarjet, ekspektasi dan evaluasi.
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Ketiga terminology ini setidaknya berguna agar setiap keluarga dapat memiliki
standarisasi tersendiri terkait perencanaan keuangan tergolong efektif atau tidak.
Misal, dalam suatu keluarga memiliki penghasilan 10.000.000/bulannya.
Sementara anggaran yang harus dikeluarkan selama sebulan sekitar 5.000.000.
Kemudian, perencana berinisiatif mentargetkan minimalisir output, sehingga pada
awalnya angaran pengeluaran rumah tangga adalah 5.000.000 menjadi
4.000.000/bulan. Bila saja taget yang sekaligus menjadi ekspektasi tersebut
terealisasi, maka perencanaan keuangan dalam hal ini bisa dikatakan efektif.
Manurung (2008:4) mencoba membuat langkah alternative terkait beberapa
factor yang memungkinkan para perencana keuangan rumah tangga dalam
Menyusun perencanaan keuangan berjalan secara efektif. Adapun factor-faktor
tersebut ialah penentuan posisi saat ini, pengumpulan data dan penetuan tujuan
keuangan, pengembangan dan analisis data, membuat implementasi dalam bentuk
perencanaan, dan memonitor dan mengevaluasi serta merevisi rencana keuangan.
Kemudian, beberapa dimensi yang termasuk dalam factor-faktor perencanaan
keuangan agar mencapai keuangan yang efektif harus mencakup beberapa elemen
yang masuk dalam perencanaan keuangan. Menurut Ida dan Dwinta (2010) ada
beberapa elemen yang masuk ke pengelolaan uang yang efektif, seperti
pengaturan anggaran dan menilai pembelian berdasarkan kebutuhan. Aktivitas
utama dalam pengelolaan uang adalah proses penganggaran. Anggaran bertujuan
untuk memastikan bahwa individu mampu mengelola kewajiban keuangan secara
tepat waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima dalam periode yang

sama. Dalam hasil penelitian, informan memiliki cara yang berbeda-beda dalam
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melakukan perencanaan yang efektif dalam keluarganya. Berikut ini akan

membahas beberapa cara yang efektif bagi setiap keluarga.

5.1.1 Melakukan Pengalokasian Diawal

Sebagai pengelola penghasilan keluarga cara yang dilakukan dalam
melakukan perencanaan keuangan menurut sebagian informan yang efektif adalah
menerima pendapatan diawal kemudian mengalokasikannya sesuai kebutuhan
masing-masing rumah tangga. Sedangkan Menurut Inggriani dan Nafik (2015)
dalam penelitiannya sebagai manajer keuangan rumah tangga hal penting yang
harus dilakukan adalah merencanakan (planning) keuangan dengan cermat,
mengatur (organizing) kas rumah tangga dengan baik, menggelakkan atau
mengalokasikan (actuating) kas rumah tangga untuk belanja sesuai kebutuhan dan
tepat sasaran, serta melakukan kontrol (controlling) terhadap pengeluaran yang
terjadi dengan melakukan evaluasi. Dalam perencanaan keuangan setiap keluarga
melakukan tahapan yang berbeda karena memiliki keadaan keuangan dan
kebutuhan yang berbeda.

Seperti dalam hasil penelitian, pada setiap bulannya informan melakukan
penyisihan untuk kebutuhan pokok kemudian mengalokasikannya menjadi
beberapa pos kebutuhan lain. Beberapa informan membagi kedalam beberapa pos
yaitu, kebutuhan pokok atau sehari-hari, kebutuhan pendidikan atau SPP dan jajan
anak, kebutuhan operasional seperti listrik, air, dan transportasi, dan sisanya
menjadi tabungan, investasi atau bentuk pengeluaran lainnya. Menurut Masassya

(2004: 9) alokasi pendapatan dibagi menjadi tiga hal pokok yaitu konsumsi yang
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biasanya berkisar antara 40%-50%, saving atau tabungan biasanya berkisar 25%
dan dari 25% tersebut yang digunakan untuk berjaga-jaga berkisar antara 10%-
15%, dan yang terakhir adalah investasi. Mengalokasikan dana atau penghasilan
yang dimiliki harus sesuai dengan kebutuhan setiap keluarga, maka setiap
keluarga memiliki besaran alokasi dalam setiap pos yang berbeda.

. Setiap keluarga memiliki kebutuhan atau pengeluaran tambahan selain
kebutuhan pokok. Mankiw (2006:11) mendefiniskan konsumsi sebagali
pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah tangga. Barang mencakup
pembelanjaan rumah tangga pada barang yang tahan lama, kendaraan dan
perlengkapan dan barang tidak tahan lama seperti makanan dan pakaian. Jasa
mencakup barang yang tidak berwujud konkrit, termasuk pendidikan dan
kesehatan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi dapat
didefinisikan sebagai kegiatan pembelian barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga konsumen. Bagi Ibu Vivin, Ibu Hanifah, dan Ibu Heny
liburan merupakan hal yang penting atau dibutuhkan bagi keluarganya karena
dianggap dapat bermanfaat untuk beristirahat dari pekerjaan atau untuk
mempererat kekeluargaan. Sedangkan bagi informan lainnya, liburan dilakukan
saat ada kesempatan atau penghasilan lebih. Sedangkan sebagian informan
lainnya liburan tidak menjadi hal pokok untuk masuk kedalam pokok
perencanaan.

1. lbu Vivin

“Kalau saya sih biasanya pengalokasian di awal sudah displit untuk

beberapa kebutuhan pokok.”
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2.

Ibu Rika

“Yang pokok-pokok saja, jadi lebih mengutamakan prioritas yang mana
dulu itu yang harus dikeluarkan terlebih dahulu baru yang lain setelah
itu.”

Ibu Heny

“Untuk pengelolaannya sama seperti pada umumnya itu, rata-rata
diutamakan dulu untuk hal-hal yang pokok, salah satu hal pokok bagi
orang yang sudah menikah biasanya untuk kebutuhan makan, untuk
kebutuhan transportasi, dan untuk kebutuhan anak. Kalau tiga hal itu
sudah terpenuhi sisanya baru untuk yang lainnya.”

Ibu Ria

“Kalau saya uang masuk langsung saya alokasikan. Jadi saya sisihkan
semuanya pakai amplop. Saya bagi cuma tiga pos, jadi kebutuhan pokok,
dana darurat dan lainnya, kemudian tabungan.”

Ibu Lia

“Kalau perencanaan saya seperti biasanya aja, menyisihkan pengeluaran
pokok, seperti makan, listrik, air, pendidikan dan jajan anak dan lainnya.”

Berdasarakan pemaparan yang dikemukakan oleh narasumber di atas,

dalam melakukan pengalokasian dan perencanaan keuangan rumah tangga,
para narasumber lebih memilih melakukan hal tersebut di awal. Langkah ini
tentu sangat efektif, sebab perencanaan dan pengalokasian di awal gajian
memudahkan para pelaku perencana dan pengalokasi agar terstruktur,

terencana dan tersistematis. Kelebihan lain yang didapatkan saat perencanaan
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dan pengalokasan keuangan dilakukan di awal salah satunya ialah bisa
mengoptimalkan kemaksimalan input dan meminimalisir output.

Dengan begitu, perencana dan pengalokasi keuangan dapat teranggarkan
kepada pembelanjaan kebutuhan, sambil mengirit pengeluaran. Dalam
perspektif Islam, tentu hal ini sangat sesuai dengan apa yang sudah diserukan
oleh Allah, yakni kebolehan membelanjakan harta berdasarkan kebutuhan.
Pada sisi yang lain, Allah juga melarang manusia agar berlebih-lebihan dalam
membelanjakan atau menghambur-hamburkan hartanya. Lebih jelasnya, Allah

berfirman dalam Q.S. Al-An‘am: 141 dan Al-An'am: 31
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"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan."

‘M_a\\ja)m V50l s 165 aatias (K e ,Sm”‘ij}ii a3z i
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"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”

81



5.1.2 Melakukan Pencatatan

Sebagian informan menyatakan bahwa proses pecatatan dalam merencanakan
keuangan terkadang sulit atau rumit dikarenakan kesibukannya dalam bekerja dan
sekaligus mengatur keuangan. Namun Trisnaningsih dan Widyasari (2016)
menyatakan dalam penelitiannya bahwa, walaupun wanita mempunyai Kkarier di
luar keluarga, rumah tangga adalah prioritas utama dalam hidup. Apalagi jika
sudah bersangkutan dengan uang atau ekonomi. Wanita harus berperan lebih
dalam pada mengelola keuangan daripada suami. Karena bagi suami, mereka
sudah bekerja dan untuk urusan pengelolaan keuangan apalagi mencatat mereka
merasa sudah menjadi urusan istri. Sebagian informan lainnya menyatakan cara
yang efektif untuk melakukan perencanaan keuangan keluarga adalah dengan
melakukan pencatatan dengan mencatat hal-hal garis besar atau secara intinya
saja. Trisnaningsih dan Widyasari (2016) juga menjelaskan penyusunan anggaran
keuangan keluarga dilakukan setiap satu bulan sekali sebelum penghasilan
diterima. Hasil dari susunan anggaran keluarga bulan berikutnya ditentukan dari
apa saja yang dibelanjakan atau dibeli pada bulan sebelumnya, jika pada bulan
sebelumnya ada beberapa pengeluaran yang dirasa tidak seberapa dibutuhkan
dapat dihilangkan pada rencana anggaran bulan berikutnya. Namun dalam
penelitian ini menyatakan bahwa sebagian informan melakukan pencatatan pada
awal bulan setelah penghasilan diterima. Sehingga dalam melakukan pengeluaran
pada bulan tersebut tidak melebihi dari dana yang sudah disiapkan. Adapun
melakukan pencatatan saat akan merencanakan suatu hal seperti merenovasi

rumah atau liburan, maka dilakukan jauh-jauh hari sebelum rencana tersebut
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dilaksanakan.

Dalam mengatasi pengeluaran untuk konsumsi yang berlebih harus mengatur
kas masuk dan keluar dengan baik. Hatidjah dkk (2017) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa semua rumah tangga menggunakan skala prioritas dalam
melakukan atau memenuhi kebutuhannya dan menggunakan semaksimal mungkin
pendapatan yang diterima setiap bulannya. Dengan melakukan pencatatan baik
penerimaan maupun pengeluaran sehingga dapat diketahui berapa besar biaya
yang dikeluarkan setiap bulannya sehingga ke depan dapat memenuhi kebutuhan
tanpa meminjam ke pihak lain. Seperti pernyataan Ibu Hanifah bahwa melakukan
pencatatan agar bisa mengontrol dan tidak akan sampai menggunakan kebutuhan
lebih dari uang pokok keseharian. Dalam pernyataan Ibu Farida mengatakan
bahwa melakukan pencatatan pada garis besar seperti pengeluaran yang besar
adalah efektif untuk memperjelas perencanaan. Sedangkan untuk hal kecil seperti
kebutuhan pokok dan kebutuhan yang setiap bulan dikeluarkan adalah sifatnya
pasti atau tetap sehingga tidak dilakukan pencatatan secara rinci.

1. Ibu Hanifah

“Sebenarnya sih, keperluan keseharian sudah diperkirakan dan saya
sendirikan setiap awal bulan, jadi enggak akan sampai menggunakan
kebutuhan lebih dari uang pokok keseharian. Jadi saya catat dan
disendirikan. Pencatatan tidak secara rinci yah, jadi hanya dibeda-
bedakan saja.”

2. Ibu Farida

“Secara detail merencanakan tidak, tapi secara garis besar iya. Kalau
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ada sifatnya khusus misalnya lagi renovasi rumah itu baru dibukukan,
tapi kalau untuk yang jangka pendek tidak. Jadi sudah punya
perencanaan yang jelas, terutama anak-anak yang sudah sekolah, jadi
setiap bulan harus bayar SPP anak, harus bayar uang listrik, untuk
belanja, biaya pembantu, biaya operasional BBM, hanya itu saja yang
artinya sifatnya sudah pasti.”

Ibu Arum

“Saya biasanya kalau gajian langsung saya plotkan, jadi misalnya 50%
itu untuk kebutuhan sehari-hari kemudian 30% untuk kebutuhan
entertainment seperti main atau jajan di luar terus 20% itu tidak pasti
yah misal 10% untuk zakat dan 10% untuk tabungan. Jadi di awal saya

pisahkan untuk kebutuhan sehari-hari terus saya catat tapi tidak detail.”

Berdasarkan apa yang dilakukan oleh narasumber di atas, yakni pencatatan

perencanaan dan pengalokasian keuangan. Melakukan pencatatan dalam kegiatan

perencanaan dan pengalokasian keuangan dalam menganggar kebutuhan dalam

suatu waktu tertentu memiliki kegunaan yang besar. Kegunaan tersebut salah

satunya terletak pada penetapan dan pemastian pengeluaran. Dengan begini,

anggaran pengeluaran dalam suatu waktu yang sudah direncanakan lebih dapat

dilakukan controlling, monitoring dan evaluating terhadap suatu pengeluaran.

Pada akhirnya, langkah demikian bisa mengantarkan perencana dan pengalokasi

keuangan agar terstruktur, terencana dan tersistematis.

Islam sangat menganjurkan agar setiap transaksi keuangan dilakukan secara jelas

dan tercatat. Dalam Q. S. Al-Bagarah: 282 disebutkan:
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan

85



lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu
itu), kecuali jika mu‘'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu."

5.1.3. Melakukan Pengeluaran Saat Dibutuhkan

Melakukan pembelanjaan atau pengeluaran harus sesuai dengan kebutuhan
keluarga saat itu. Menurut Adi (2002:5) keputusan pembelian untuk konsumsi
digolongkan menjadi beberapa bagian yaitu konsumsi penting, konsumsi rutin,
konsumsi karena terpaksa, dan konsumsi group atau konsumsi kelompok.
Terkadang adanya kebutuhan mendadak yang membuat pengeluaran melebihi dari
dana yang telah direncanakan. Maka sebagai pengelola keuangan harus dapat
membedakan antara prioritas utama dalam kebutuhan keluarga dan hanya sebuah
keinginan dalam melakukan pengeluaran. Salama dan Suprayogi (2016)
menyatakan dalam penelitiannya bahwa, etnis arab memiliki prinsip figih prioritas
yaitu mukadimah aham minal muhim selalu mendahulukan yang paling penting
dari yang penting. Keluarga etnis arab selalu selektif dalam pembelanjaan sangat
memperhatikan skala prioritas dan selalu membedakan mana yang merupakan
kebutuhan dan mana yang keinginan. Dalam penelitian ini Ibu Iffat dan Ibu lke
menyatakan bahwa tidak menyisihkan kebutuhan pokok pada awal bulan
dikarenakan suatu keadaan. Ibu Ike memiliki dua penghasilan yang diberikan pada
waktu yang berbeda, sehingga pengeluaran dilakukan jika ada kebutuhan pada
saat itu. Sedangkan bagi Ibu Iffat sudah terbiasa melakukan pengeluaran jika ada

kebutuhan karena tidak terpaku dengan sistematis keuangan. Dengan cara
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perencanan dalam keuangan yang berebeda namun tetap mengutamakan prioritas
dalam kebutuhan keluarga.

Prioritas yang utama dalam keluarga adalah pendidikan untuk anaknya.
Keluarga menyiapakan perencanaan pendidikan anak yaitu dengan memiliki
tabungan dan mencari tempat pendidikan yang terbaik untuk anaknya. Menurut
Inggriani dan Nafik (2015), pengelolaan keuangan rumah tangga secara Islami
yang sesuai ajaran agama memiliki efek positif terhadap tercapainya Magashid
Al-Syari‘ah pada keluarga. Implementasi dalam mencapai Maqashid Al-Syari‘ah
tersebut salah satunya dapat dilihat dari terpenuhinya pendidikan bagi anak.

1. lbu Iffat

“Satu hal yang saya tangkap bahwa dalam hidup yang berkaitan dengan
keuangan kita itu jangan mendahulukan memposisikan diri kita untuk
bergaya hidup seperti apa, tetapi kita harus tau seberapa banyak
pemasukan yang kita punya, sehingga ketika kita sudah menyadari porsi
kita yang kita punya nanti kita bisa menentukan. Menentukan kebutuhan
untuk makan, kesehatan, hiburan, pendidikan anak, dan lain sebagainya
dengan kemampuan yang kita punya.”

2. lbu lke

“Jadi karena saya dan suami berpenghasilan maka kita menggabungkan
kedua penghasilan itu menjadi satu, namun waktunya berbeda. Kadang
kalau suami saya gajian dulu, jadi siapa yang ada dulu itu baru
dikeluarkan untuk bayar.”

Perencanaan keuangan yang baik akan menghasilkan sebuah rencana
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keuangan yang jelas dan memudahkan dalam mencapai suatu tujuan finansial.
Tujuan perencanaan keuangan adalah untuk mengehemat apapapun menjadikan
pengeluaran menjadi lebih efektif, atau digunakan untuk hal-hal yang perioritas.
Artinya Kkita bisa mengelola besarnya uang yang masuk dan mengelolanya dengan
baik. Tujuan perencanaan keuangan dalam perspektif Islam adalah perencanaan
menjadikan fallah sebagai tujuan finansial yang berarti mendapat keberuntungan,
kemuliaan, dan ketenangan tidak hanya didunia namun juga diakhirat (Suwiknyo,
2009:12).

Melakukan pengeluaran saat dibutuhkan dalam perspektif Islam tersinari
dari terang benderang kemaslahatan dan magashid al-syari‘ah. Magashid al-
Syari'ah sendiri memiliki arti terkait tujuan-tujuan serta maksud-maksud Tuhan
sebagai pembuat atau pemilik syariat dalam menurunkan syariat Islam. (Duski
Ibrahim, 20011: 73). Aksioma demikian meniscayakan suatu pengertian, bahwa
Allah sebagai mutasyarri' dalam membuat dan menyusun syariat yang ditujukan
untuk manusia sebagai yang ditimpa syariat tidak serta merta, serta tidak memiliki
maksud, tujuan, dan alasan yang jelas. Melalui magashid al-syari‘ah ini seakan-
akan Allah ingin menunjukkan bahwa semua hukum yang berasal dariNya dapat
dicerna dengan common sense (akal sehat), sehingga tampaklah fajar bahwa Islam
bukanlah agama yang hanya memprioritaskan iman dan kepercayaan. Lebih jauh,
Islam merupakan agama dimana semua peraturan beserta hukum-hukumnya
sangatlah rasional dan logis. (Akmal Bahori, 2010: 35)

Adapun tujuan dari pada magashid al-syariah ialah terciptanya suatu

kemaslahatan kebaikan hingga mengantarkannya pada kebahagiaan bagi manusia
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dalam menjalan tugas khilafah dan penghambaannya di muka Bumi, hingga
menuju akhirat tempat mereka menuju. (Ahmad Sahal, 1994: 37). Dalam
maqgashid al-syariah, sudah menjadi rahasia umum bila kemaslahatan atau
kebutuhan di dalamnya terbagi menjadi tiga bagian utama, yakni primer, tersier
dan sekunder. Ketiganya tersusun secara sitematis berdasarkan tingkat kebutuhan
pokok dan utama, kedua dan ketiga. Adapun kebutuhan primer merupakan
kebutuhan di mana dalam realisasinya kebutuhan ini mesti terlebih dahuku ada
dibandingkan kebutuhan-kebutuhan lain. Dalam kebutuhan primer terdapat lima
pokok unsur utama, yakni hifdz al-din (menjaga agama), hifdz al-agl (menjaga
akal), hifdz al-nafs (menjaga diri), hifdz al-mal (menjaga harta) dan hifdz al-nasab
(menjaga keturunan). (Ahmad Baso, 2010: 375).

Berangkat dari nilai-nilai prinsipil yang diadopsi dari magashid al-syariah
ini, beberapa prinsip terkait perencanaan keuangan rumah tangga dapat
dikonstruk. Bahwa, sudah semestinya bagi suatu keluarga hendak merancang
keuangan keluarga berdasarkan kebutuhan primer, lalu sekunder, terakhir tersier.
Kemudian, sudah seharusnya bagi suatu rumah tangga merancang keuangan
keluarga berdasarkan lima pokok unsur utama, atau paling tidak dalam perihal
kebijakan pengelolaan perancangan kebutuhan rumah tangga haruslah didasarkan
pada prinsip-prinsip hifdz al-din (menjaga agama), hifdz al-agl (menjaga akal),
hifdz al-nafs (menjaga diri), hifdz al-mal (menjaga harta) dan hifdz al-nasab

(menjaga keturunan).
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5.2 Bentuk Investasi dalam Rumah Tangga

Untuk mendapatkan penghasilan diperoleh dari hasil bekerja atau usaha,
warisan, dan juga perputaran kas yaitu salah satunya adalah melakukan invetasi.
Menurut Sunariyah (2004:4) investasi adalah penanaman modal untuk satu atau
lebih aktiva yang dimiliki biasanya berjangka waktu lama dengan harapan
mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan datang. Investasi yang
dilakukan pada saat ini memiliki tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan
di masa yang akan datang. Keuntungan investasi tersebut dapat digunakan sebagai
dana yang disiapkan untuk kebutuhan yang mendadak. Dalam perencanaan
keuangan tidak hanya merencanakan kebutuhan jangka pendek atau kebutuhan
pokok, namun juga merencanakan kebutuhan jangka panjang yaitu melakukan
investasi. Salama dan Suprayogi (2016) menyatakan dalam hasil penelitiannya
bahwa pada keluarga etnis arab di Surabaya memiliki prinsip memprioritaskan
investasi dari pada tabungan. Manfaat dari berinvestasi dirasa lebih besar daripada
hanya disimpan ditabungan saja.

Dalam melakukan investasi harus didasari dengan tujuan keuangan keluarga.
Dalam melakukan investasi sebaiknya seseorang mempertimbangkan langkah-
langkah dalam proses manajemen investasi yang dikemukakan oleh Fabozzi
dalam Malinda (2007:115) yaitu menetapkan sasaran investasi, membuat
kebijakan investasi, memilih strategi portofolio, memilih aktiva atau asset dan
yang terakhir adalah mengukur dan mengevaluasi kinerja. Investasi dapat
dilakukan dalam beberapa bentuk aktivitas. Senduk (2004:24) menyatakan bahwa

jenis-jenis investasi yang tersedia di pasaran adalah berupa tabungan di bank,
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deposito di bank, saham, properti, barang koleksi, emas, mata uang asing, dan
obligasi. Dalam sub bab ini akan membahas beberapa bentuk investasi yang

diambil dalam suatu keluarga.

5.2.1 Tabungan

Dalam melakukan perencanakan keuangan keluarga adanya dana lebih dari
dana konsumsi maka dapat dialokasikan pada tabungan. Manurung (2008:32)
menjelaskan tabungan merupakan salah satu instrument investasi yang digunakan
untuk berjaga-jaga atau alat pembayaran. Tingkat bunga yang diperoleh pemilik
tabungan merupakan tingkat bunga paling rendah dibandingakan seluruh
instrument investasi. Atas adanya tabungan di bank, pemilik akan mempunyai
buku tabungan dan pencetakan transaksi dalam melakukan aktivitas bank
langsung ke dalam buku tabungan. Dari hasil penelitian, sebagian besar informan
memiliki tabungan khusus untuk pendidikan anak dan untuk berjaga-jaga. Seperti
Ibu Vivin, beliau membiasakan anaknya menyisihkan uang untuk menabung,
sehingga memiliki tabungan sendiri dan membayar asuransinya. Namun lbu Vivin
tetap memiliki tabungan pendidikan untuk anaknya. Sedangkan lbu hanifah
memisahkan tabungan pribadi dengan tabungan khusus untuk anaknya.

Tabungan bagi keluarga dapat dikatakan sebagai dana cadangan atau bentuk
investasi. Adanya kebutuhan yang tak terduga dalam keluarga seperti kebutuhan
pokok yang terus naik, kebutuhan kesehatan yang mendadak, ataupun kebutuhan
pendidikan yang dananya tak pernah turun. Menurut Masassya (2004: 9) saving

atau tabungan bisa dimaksudkan sebagai simpanan atau tabungan tetap dan bisa di
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maksudkan sebagai tabungan untuk berjaga-jaga yaitu misalnya untuk keperluan
ke dokter, dan memberi sumbangan. Tabungan ini juga perlu di tentukan dan yang
lazim biasanya berkisar 25%, dari 25% tersebut yang di gunakan untuk berjaga-
jaga berkisar antara 10%-15%, sedangkan sisanya sebagai tabungan tetap. Dalam
pernyataan Ibu Farida beliau menyatakan bahwa beliau pasti menyediakan dana
untuk keadaan yang tak terduga, namun jika dana tersebut kurang maka akan
diusahakan untuk dicari lagi sebagai tambahan.

Untuk berinvestasi dalam perencanaan keluarga dapat dilakukan dengan
bentuk apa saja. Menurut Intan dalam parenting.orami.co.id (diakses 31 juli 2019)
keluarga yang tidak punya modal cukup besar untuk berinvestasi properti atau
saham, tabungan bisa menjadi solusi. Investasi jenis ini sangat cocok untuk yang
memiliki gaji bulanan. Namun dalam hasil wawancara yang dilakukan beberapa
informan tidak memiliki dana khusus untuk tabungan, informan menabung jika
memiliki dana lebih. Salah satu informan menyisihkan khusus untuk tabungan

anak jika memiliki penghasilan lebih.

1. lbu Vivin
“Setiap anak dijatah untuk satu bulan harus bisa nabung minimal tiga
ratus ribu. Mereka harus nabung sendiri karena punya asuransi sendiri
dan tabungan di bank sendiri dan ada tabungan pendidikan.”

2. lbu Hanifah
“Tabungan saya bedakan untuk anak sendiri sama tabungan saya, jadi

saya sama suami jadi satu.”
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3. lIbu Farida
“Uang untuk yang tak terduga itu pasti kita ada, kalau pas Alhamdulillah,
kalau kurang atau minus yah berarti cari.”

4. lbu ke
“Jadi kalau ada sisa untuk tabungan anak aja.”

5. lbu Arum
“10% untuk tabungan.”

6. Ibu Ria
“Saya bagi cuma tiga pos, jadi kebutuhan pokok, dana darurat dan
lainnya, kemudian tabungan.”

7. lbu Vivin

“Deposito saya sudah tidak punya sekarang, jadi kemarin saya cairakan

dan digantikan investasi yang lain, saya oper ke tanah karena kan lebih

besar.”

Tabungan sangat berguna terutama bagi keluarga. Melalui kegiatan
menabung, suatu keluarga sesungguhnya telah melakukan pencadangan dan
persiapan terkait kebutuhan-kebutuhan di masa mendatang. Tabungan juga bisa
disebut sebagai akumulasi modal yang tersimpan, yang sewaktu-waktu akan
menghadirkan kemanfaatan bila diperlukan. Dalam hal ini, tabungan juga dapat
berguna sebagai daya tambahan bila sewaktu-waktu, suatu keluarga diharuskan
memiliki dana banyak untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan mendesak. Bila
saja suatu keluarga memiliki tabungan, tentu kebutuhan tersebut tidaklah menjadi

masalah baginya.
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Ada pepatah lama barangkali berguna dan memiliki signifikansi dalam
membincang persoalan tabungan ini, “boros pangkal miskin, menabung pangkal
kaya.” Dalam Islam, menabung merupakan kegiatan muammalah yang memiliki
bentuk manfaat tersendiri. Terkait etika menabung al-Quran secara tersirat sudah
menjelaskan bagaimana sikap hamba dalam melakukan kegiatan menabung. Allah

berfirman dalam Q.S. Al-Isra’: 29:
15 shada U sla 38 ) (% edalcs W sl J0) A1 50l a3 Y

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal."”
5.2.2 Properti atau tanah dan bangunan

Investasi properti dilakukan untuk menghasilkan sewa atau untuk
mendapatkan kenaikan nilai atau harga atau keduanya. Dengan demikian properti
sebagai investasi dapat menghasilkan kas secara mandiri tanpa tergantung dengan
aset lain yang dimiliki oleh investor. Hamida (2015) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa investasi dalam bentuk property merupakan prioritas yang
dipilih TKI dan keluarganya di Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo
dikarenakan beberapa alasan yaitu, kebutuhan TKI dan keluarga akan tempat
tinggal yang layak, lahan pertanian tidak akan turun nilainya di masa mendatang,
mata pencaharian turun temurun adalah pertanian, tidak memiliki ketrampilan
yang memadai dalam bidang yang lain, kurangnya keberanian mencoba usaha
baru dan resiko dianggap rendah.

Properti juga merupakan investasi yang menjanjikan. Harga properti dari

waktu ke waktu tidak pernah turun. Menurut Rafitas (2005) Properti is something
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that is owned, yaitu sesuatu yang dapat dimiliki atau apa saja yang dapat dijadikan

objek kepemilikan. Sementara itu pengertian dari Real Property is the interest,

benefit and rights inherent in the ownership of real estate yang berarti

kepentingan, keuntungan dan hak-hak yang menyangkut kepemilikan tanah dan

bangunan beserta perbaikan yang menyatu terhadapnya. Dari hasil wawancara

kepada informan, hampir seluruhnya memiliki tanah sebagai bentuk investasi.

Salah satunya menyebutkan bahwa tanah sebagai motif bejaga-jaga apabila suatu

waktu memiliki kebutuhan yang besar dan mendadak dapat dijual. Tanah tersebut

diolah dengan melakukan penyewaan tanah atau melakukan penanaman atau

perkebunan.

1.

Ibu Rika

“Untuk investasi kami ada tanah tapi masih kredit, mungkin nabungnya
jadi kesitu yah.”

Ibu Farida

“Saya punya lahan di kampung itu.”

Ibu Iffat

“Jadi keluarga saya dan suami ada hibah atau warisan tanah yah, jadi
kita olah, kita sewakan.”

Ibu Heny

“Saya punya rumah dan tanah, jika suatu saat dibutuhkan itu bisa dijual.”
Ibu Ria

“Kalau investasi lain sebetulnya ada tanah, tapi masih belum jelas atas

namanya.”
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Property, bangunan atau tanah merupakan suatu barang yang sangat bagus
untuk dijadikan sebagai alat investasi. Keberadaan masyarakat yang semakin lama
semakin banyak mengisi kepadatan penduduk di pelbagai daerah Indonesia
membuat tanah seakan-akan menjadi persis seperti binatang buruan dan barang
langka. Bila kasus ini dijadikan suatu formulasi, maka akan tercipta suatu kaidah
bahwa kepadatan penduduk berbanding lurus dengan kebutuhan akan property,
bangunan atau tanah. Bila demikian kasunya, tentu hal ini meniscayakan nilai jual
property, bangunan dan tanah semakin lama semakin tinggi harga jualnya.

Dalam sosiologi pedesaan disebutkan, salah satu dari masyarakat desa
yang dijadikan sebagai barometer kekayaan seseorang ialah tanah. (Adon
Nasrullah Jamaluddin, 2009: 73). Tentu hal ini tidaklah berlebihan. Sebab, tanah
merupakan sebagai sumber penghidupan dan penghasilan. Lebih-lebih, seperti
yang sudah dijelaskan di awal, bahwa nilai jual tanah semakin lama tidak akan
turun harga jualnya.

Rasulullah saw. pernah melakukan investasi dari segi property. Lebih

jelasnya, sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bikhori dalam kitab Shohihnya:
i -alus s ale ) a1 sk 305 gl 55 (e b sl &) e Wil

b

“Dari Nafi’, dari ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwasannya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menyerahkan kepada bangsa Yahudi Khaibar kebun kurma dan
ladang daerah Khaibar, agar mereka yang menggarapnya dengan biaya dari
mereka sendiri, dengan perjanjian, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
mendapatkan separuh dari hasil panennya.” (HR. Bukhari no. 2329 dan Muslim
no. 1551).
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5.2.3 Emas atau logam mulia

Emas adalah salah satu pilihan dalam melakukan investasi dikarenakan
emas dinilai cenderung stabil atau tidak rugi apabila adanya goncangan. Satria
(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa emas perhiasan dimanfaatkan
sebagai aksesoris dan emas batangan sebagai investasi karena harganya yang terus
mengalami kenaikan dan tidak dikenakannya ongkos pembuatan. Bisa dikatakan
emas perhiasan dipilih mayoritas ibu rumah tangga karena bisa dijadikan investasi
serta aksesoris. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ibu rumah tangga
melihat emas sebagai investasi dengan motif mencari keuntungan dan melihat
harga emas yang mengalami kecenderungan naik. Meskipun begitu sebagian ibu
rumah tangga melihat emas untuk dijadikan proteksi sebagai motif berjaga-jaga
yang dapat digunakan sewaktu-waktu. Selanjutnya sebagian kecil lainnya
menjadikan emas sebagai kebanggaan. Ibu rumah tangga lebih memilih emas
sebagai investasi karena dinilai sebagai bentuk yang paling aman.

Menurut Intan dalam parenting.orami.co.id (diakses 31 juli 2019) logam
mulia juga jadi salah satu investasi favorit. Investasi emas terbilang aman karena
harganya stabil. Kalaupun naik atau turun, tidak akan melonjak tajam. Emas
batangan kini sudah lebih mudah didapatkan. Namun dari hasil wawancara yang
telah dilakukan, hanya sebagian informan yang memiliki emas sebagai bentuk
investasi. Salah satu informan yaitu Ibu Lia, beliau sangat mempercayai emas
sebagai bentuk investasi terbaik untuk keluarga. Ibu Vivin juga menyiapkan emas

batang sebagai motif berjaga-jaga bagi anaknya.
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1. IbuLia
“Saya sangat percaya dengan emas, jadi saya menginvestasikan uang ke
hal-hal seperti emas.”

2. lbu Heny
“Saya lebih percaya rumah, tanah, emas seperti itu.”

3. lbuRia
“Jadi kami sepakat tidak menggunakan asuransi lain, tapi kami
menyiapkan emas.”

4. lbu Vivin
“Kalau saya ga ada emas, tapi anak anak punya emas batangan. Kalau
saya hanya perhiasan biasa aja.”

5. Ibu Hanifah

“Kalau kesehatan ada asuransi BPJS itu. Untuk investasi lain belum ada,

tapi keinginan sih ada.”

Seperti halnya tanah, emas juga memiliki keunggulan berupa kualitas nilai
yang semakin lama semakin tinggi. Menjadikan emas sebagai intrumentasi
investasi menjadi hal yang tidak buruk bagi setiap rumah tangga. Berdasarkan
penjelasan yang dikemukakan oleh Candra, salah satu cara agar seseorang ingin
melangkah cepat menjadi kaya ialah melakukan investasi berupa barang yang
semakin lama semakin meningkat nilai jualnya. Emas adalah salah satu
contohnya. Maka, berdasarkan keterangan ini, tentu berinvestasi dengan media
emas tidaklah akan mengarahkan suatu rumah tangga kepada kebangkrutan atau

kerugian. Tidak seperti barang lainnya, semisal gadget, mobil, dan semacamnya.
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Beberapa barang terakhir yang sudah disebutkan ini merupakan barang yang cepat
mengalami penurunan nilai jualnya.

Dalam salah satu haditsnya, Rasulullah secara tersirat menganjrkan untuk
berinvestasi dengan emas. Rasulullah bersabda:

Al g il Aailly el Saasll g S0 S5 Aadlly AZadl) 5 Caa AL Caadl

%%~ 0

Ca ) g ¢ Calia'Y) oda Calid) 138 a5 1y o) i 2 50 Jhay S elally
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“Pertukaran emas dengan emas, perak dengan perak, anggur dengan anggur,
gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam, kadarnya
harus semisal dan sama, harus dari tangan ke tangan (kontan). Jika jenisnya
berbeda, maka juallah sesuka kalian, selama dilakukan dari kontan.” (HR.
Bukhari-Muslim).

5.2.4 Investasi lainnya

Dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan, sebagian besar informan
memiliki asuransi kesehatan. Rinawati dan Aprih (2017) menyatakan dalam hasil
penelitiannya bahwa semakin positif sikap responden maka semakin besar
keputusan responden terhadap investasi asuransi. Dalam hasil survey menyatakan
mereka berpegang pada tabungan, investasi atau asuransi untuk membantu
keuangan mereka dalam menghadapi kejadian-kejadian yang tidak diperkirakan.
Meskipun 64% orang-orang Asia menyatakan kesiapannya dalam menanggulangi
kejadian yang tidak diharapkan dengan tabungan, investasi atau asuransi, bukan
berarti mereka benar-benar mempersiapkan diri, karena ternyata menurut survei

tersebut, proteksi yang mereka siapkan tidaklah mencukupi. Survei ini
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mengungkapkan apa saja yang dicemaskan oleh orang-orang Asia yang menjadi
responden, yaitu mencemaskan kesehatannya, disusul terhadap keuangannya dan
kualiatas hidupnya. Lebih dari sepertiga responden Asia yang mencemaskan
kesehatan dan stabilitas keuangan jangka panjangnya, mereka merasa bahwa
secara keuangan tidak siap kalau terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Informan
adalah seorang PNS sehingga sudah pasti memiliki jaminan kesehatan dari BPJS
dan menggunakannya dengan baik. Ibu Ria menyebutkan tidak memiliki bentuk
asuransi lain selain dari perusahaan, karena asuransi tersebut sudah dapat
melindungi permasalahan kesehatan. Salah satu informan vyaitu Ibu Iffat
menceritakan bagaimana bermanfaatnya suatu asuransi kesehatan dalam suatu
masalah kesehatan yang dialami suatu waktu. Sedangkan bagi Ibu Heny tidak
mempercayai hal-hal semacam asuransi, namun masih menggunakan asuransi dari
BPJS karena dari awal sudah mendapatkannya.

Salah satu informan yaitu Ibu Arum juga menyebutkan bentuk investasi
lain, yaitu aplikasi yang menyediakan tempat untuk berinvestasi dalam jumlah
sedikit. Dengan kemajuannya teknologi dan informasi, hal ini memudahkan untuk
keluarga muda dalam melakukan investasi namun belum memiliki banyak modal.
Dikarenakan masih minimnya modal untuk berinvestasi, aplikasi investasi ini
sangat bermanfaat bagi keluarga yang memiliki rencana investasi. Salah satu

aplikasi tersebut adalah “Bibit” yang digunakan oleh Ibu Arum.

Dalam wawancara, beberapa informan juga menyebutkan deposito sebagai
bentuk investasi lain, karena suatu waktu dapat dicairkan sesuai dengan tempo

apabila dibutuhkan. Menurut Manurung (2008) deposito merupakan produk bank
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untuk menarik dana dari public. Tingkat bunga yang diperoleh investor tergantung
tingkat bunga yang ditawarkan bank tersebut. Jangka waktu deposito yaitu 1
bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan satu tahun. Semakin lama periode deposito, maka
semakin tinggi tingkat bunga yang diperoleh pemilik dana. Tingkat bunga
dibayarkan pada akhir jatuh tempo deposito. Bila pemilik dana melakukan
pencairan deposito sebelum waktu jatuh tempo akan dikenakan penalty yang
besarnya sekitar 5% dari principal deposito. Seperti lbu Iffat, beliau
mempercayakan suatu bank untuk menyimpan uang deposito tersebut dikarenakan
saat mencairkan deposito tersebut tidak dipersulit dengan hal-hal lain. Informan
lainnya juga menyatakan bahwa pernah mendepositkan uangnya, namun sudah

dicairkan dan dialihkan ke dalam bentuk investasi lain.

5.2.6. Implikasi Perencanaan Keuangan Dengan Zakat, Infaqg dan Shadagah

Zakat adalah salah satu pilar dari lima rukun Islam. Allah SWT. telah
mewajibkan setiap Muslim untuk melakukannya sebagai pembersih harta mereka,
yaitu, mereka yang telah memiliki harta hingga nishab (batas terendah dari zakat
wajib) dan telah melewati kepemilikan periode angkut harta (satu tahun untuk
tabungan dan aset komersial, atau telah tiba ketika memanen produk pertanian).

Berdasarkan keterangan yang dipaparkan oleh narasumber yang tidak lain
lalah ibu rumah tangga sekaligus dosen UIN Maulana Malik Ibrahim, hampir
semuanya mengatakan bahwa perihal zakat, infaq dan sedekah, pihak Universitas
sebenarnya sudah memfasilitasi terkait mekanisme dan teknis dari pembayaran

zakat, infag maupun sedekah.. Terkait pembayarannya dilakukan ketika
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menjelang gajian dengan meminta persetujuan dari pihak terkait, apakah tidak
keberatan bila saja gaji yang akan diterimanya sebagiannya akan dipotong guna
membayar zakat, infaq dan sedekah.

Bila ibu rumah tangga yang sekaligus menjadi dosen tidak keberatan,
maka sebagian gajinya akan terpotong guna dialokasikan terhadap pembayaran
zakat, infaq dan shodagoh. Berkaitan dengan hal ini, sesbenarnya para pembayar
zakat, infag dan shodagoh tidak ada ruginya dan menimbulkan masalah di
kemudian hari, bila saja mereka menyisihkan sebagian hartanya untuk dibayarkan
zakat, infag dan shadagoh. Apalagi, zakat, infag dan shadagqoh juga dapat
digunakan sebagai investasi dunia dan akhirat. Allah berjanji dalam kitabNya,

Q.S. Al-Zalzalah: 7-8:
$35158 353 Odha g (i
0515 355 Ol (Jasg (o

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat hasilnya.”

Ada banyak sekali dalil-dalil baik dari Alquran dan as-Sunnah yang

menjelaskan keutamaan zakat, infag dan shadagah. Seperti firman Allah
Ta'ala:
Cosa Vg aga) dic st jal agd B3I 5 5 330all | saldl g cilalliall | glae 5 1 sial () ()
pY s pele
"Sungguh, orang-orang yang beriman, melakukan amal saleh,
mendirikan sholat dan membayar sedekah, mereka mendapat hadiah di

hadapan Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran bagi mereka dan mereka
tidak bersedih.” (Qs Al-Bagarah 277).
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"Dan sesuatu riba (tambahan) yang Anda berikan sehingga ia
meningkatkan kekayaan manusia, maka riba tidak menambah sisi Allah.
Dan apa yang Anda berikan dalam bentuk zakat yang Anda maksud untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang melakukannya) adalah orang yang
melipatgandakan (hadiah)." (Qs Ar-Rum 39).

o Y agle Casd Vs a ) die b sal aglh Adle 5| ju Sledll s Jillly aell sal () 588 3

U

"Mereka yang menghabiskan kekayaan mereka di malam hari dan di siang
hari secara diam-diam dan terbuka, maka mereka mendapatkan hadiah di
hadapan Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran bagi mereka dan tidak
(Juga) mereka sedih.” (Qs Al-Bagarah 274).

O ple Jom s L2 oS 55 ot sl dam gl sl (0 33

"Ambil sedekah dari sebagian harta mereka, dengan sedekah itu kamu
membersihkan dan memurnikan mereka dan berdoa untuk mereka.
Sesungguhnya doa-doamu (menjadi) ketenangan pikiran bagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar, Yang Maha Tahu." (Qs. At-Taubah 103).
Adapun hadits Nabi yang menjelaskan keutamaan mereka meliputi:

G Y gl 2t J8 2 ailee 1)) Jee e Al U Ll g agle ) L ol ) el

ol W5 Uad 138 e 231y Joaw (ouadi (3 5 1B JI 555, A 5iSal) 33all allis L 4y

Dbits Ziall Jal e das ) ol O o e (e b s adle dl s ol JB 5 Lk 4k
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"Seorang Arab Badui pernah datang kepada Nabi dan berkata,"
Tunjukkan latihan kepada saya bahwa jika saya melakukannya, saya akan
pergi ke surga. "Dia berkata,” Kamu menyembah Allah dan tidak
mengasosiasikan Dia dengan apa pun, menetapkan shalat wajib,
melakukan zakat wajib, dan berpuasa di bulan Ramadhan. "Dia (orang
Badui Arab) berkata,” Demi Allah, jiwaku ada di dalam-Nya Tangan, saya
belum menambahkan sedikit atau tidak sama sekali. "Ketika orang itu
telah pergi, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata," Siapa pun yang
ingin melihat salah satu penghuni surga, maka lihatlah orang
ini."(Muttafaq' alaihi)

Allah SWT adalah Maha Suci dan tidak akan menerima kecuali hal-hal

yang suci dan baik, serta Shadagah kecuali dari harta yang suci dan halal.
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Rasulullah SAW berkata:

Lo o Adan Lty ) 8 Cuall ) ) Js W 5 uda o (g0 8 i Jomy (Bl (10
QS aaalial

"Barangsiapa memberikan sedekah dengan sesuatu yang layak tanggal

dari upaya yang sah, sedangkan Allah tidak menerima kecuali thayyib

(baik), maka Allah akan menerima sedekah dengan tangan kanan-Nya dan

kemudian mengembangkannya untuk pemiliknya seperti salah satu dari

Anda mengangkat kecilnya kuda sampai amal itu sebesar gunung.

"(Muttafaq Alaih; Bukhari 1410 dan Muslim 1014).

Berdasarkan keutamaan zakat, infag dan shadagah yang sudah dipaparkan
secara jelas di atas, maka sudah sepantasnyalah bagi para perencana keuangan
tidak melupakan untuk mengalokasikan anggaran agar dibayarkan pada jalan
Allah. Karena apabila hal ini dilakukan, maka keberkahan dan kebaikan tidak

akan ada habisnya membanjiri orang-orang yang menyisihkan Sebagian hartanya

di jalan Allah

BAB VI
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PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil seperti

yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dan dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan keuangan keluarga yang efektif bagi informan adalah
melakukan pengalokasian pendapatan pada awal bulan dengan
mengutamakan kebutuhan pokok, dilakukannya pencatatan, serta
alokasi kepada kebutuhan-kebutuhan lain semisal tabungan atau
investasi.

a. Melakukan Pengalokasian Diawal

Sebagai pengelola penghasilan keluarga cara yang dilakukan dalam
melakukan perencanaan keuangan menurut sebagian informan yang
efektif ~ adalah  menerima  pendapatan  diawal = kemudian
mengalokasikannya sesuai kebutuhan masing-masing rumah tangga.
Seperti dalam hasil penelitian, pada setiap bulannya informan
melakukan  penyisihan  untuk  kebutuhan pokok  kemudian
mengalokasikannya menjadi beberapa pos kebutuhan lain. Setiap
keluarga memiliki kebutuhan atau pengeluaran tambahan selain
kebutuhan pokok. Bagi Ibu Vivin, Ibu Hanifah, dan Ibu Heny liburan
merupakan hal yang penting atau dibutuhkan bagi keluarganya karena
dianggap dapat bermanfaat untuk beristirahat dari pekerjaan atau untuk

mempererat kekeluargaan. Sedangkan bagi informan lainnya, liburan

105



dilakukan saat ada kesempatan atau penghasilan lebih. Sedangkan
sebagian informan lainnya liburan tidak menjadi hal pokok untuk

masuk kedalam pokok perencanaan.

b. Melakukan Pencatatan

Sebagian informan menyatakan bahwa proses pecatatan dalam
merencanakan keuangan terkadang sulit atau rumit dikarenakan
kesibukannya dalam bekerja dan sekaligus mengatur keuangan. Dalam
penelitian ini menyatakan bahwa sebagian informan melakukan
pencatatan pada awal bulan setelah penghasilan diterima. Sehingga
dalam melakukan pengeluaran pada bulan tersebut tidak melebihi dari
dana yang sudah disiapkan. Adapun melakukan pencatatan saat akan
merencanakan suatu hal seperti merenovasi rumah atau liburan, maka
dilakukan jauh-jauh hari sebelum rencana tersebut dilaksanakan.
Dengan melakukan pencatatan baik penerimaan maupun pengeluaran
sehingga dapat diketahui berapa besar biaya yang dikeluarkan setiap
bulannya sehingga ke depan dapat memenuhi kebutuhan tanpa
meminjam ke pihak lain. Seperti pernyataan lbu Hanifah bahwa
melakukan pencatatan agar bisa mengontrol dan tidak akan sampai
menggunakan kebutuhan lebih dari uang pokok keseharian. Dalam
pernyataan Ibu Farida mengatakan bahwa melakukan pencatatan pada
garis besar seperti pengeluaran yang besar adalah efektif untuk

memperjelas perencanaan. Sedangkan untuk hal kecil seperti
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kebutuhan pokok dan kebutuhan yang setiap bulan dikeluarkan adalah
sifatnya pasti atau tetap sehingga tidak dilakukan pencatatan secara

rinci.

c. Melakukan Pengeluaran Saat Dibutuhkan

Melakukan pembelanjaan atau pengeluaran harus sesuai dengan
kebutuhan keluarga saat itu.. Dalam penelitian ini Ibu Iffat dan Ibu Ike
menyatakan bahwa tidak menyisihkan kebutuhan pokok pada awal
bulan dikarenakan suatu keadaan. Ibu lke memiliki dua penghasilan
yang diberikan pada waktu yang berbeda, sehingga pengeluaran
dilakukan jika ada kebutuhan pada saat itu. Sedangkan bagi Ibu Iffat
sudah terbiasa melakukan pengeluaran jika ada kebutuhan karena tidak
terpaku dengan sistematis keuangan. Dengan cara perencanan dalam
keuangan yang berbeda namun tetap mengutamakan prioritas dalam

kebutuhan keluarga.

Untuk mendapatkan penghasilan diperoleh dari hasil bekerja atau
usaha, warisan, dan juga perputaran kas yaitu salah satunya adalah
melakukan invetasi. Bentuk investasi yang dilakukan oleh para
informan adalah memiliki tanah, emas dan bentuk investasi lain seperi

deposito, asuransi atau aplikasi investasi.

a. Tabungan
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Dalam melakukan perencanakan keuangan keluarga adanya dana
Dari hasil penelitian, sebagian besar informan memiliki tabungan
Khusus untuk pendidikan anak dan untuk berjaga-jaga. Seperti lbu
Vivin, beliau membiasakan anaknya menyisihkan uang untuk
menabung, sehingga memiliki tabungan sendiri dan membayar
asuransinya. Namun Ibu Vivin tetap memiliki tabungan pendidikan
untuk anaknya. Sedangkan Ibu hanifah memisahkan tabungan pribadi

dengan tabungan khusus untuk anaknya.

b. Properti atau tanah dan bangunan

Investasi properti dilakukan untuk menghasilkan sewa atau untuk
mendapatkan kenaikan nilai atau harga atau keduanya. Dengan
demikian properti sebagai investasi dapat menghasilkan kas secara
mandiri tanpa tergantung dengan aset lain yang dimiliki oleh investor.
Dari hasil wawancara kepada informan, hampir seluruhnya memiliki
tanah sebagai bentuk investasi. Salah satunya menyebutkan bahwa
tanah sebagai motif bejaga-jaga apabila suatu waktu memiliki
kebutuhan yang besar dan mendadak dapat dijual. Tanah tersebut
diolah dengan melakukan penyewaan tanah atau melakukan

penanaman atau perkebunan.

c. Emas atau logam mulia
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Emas adalah salah satu pilihan dalam melakukan investasi
dikarenakan emas dinilai cenderung stabil atau tidak rugi apabila
adanya goncangan. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, hanya
sebagian informan yang memiliki emas sebagai bentuk investasi. Salah
satu informan yaitu Ibu Lia, beliau sangat mempercayai emas sebagai
bentuk investasi terbaik untuk keluarga. Ibu Vivin juga menyiapkan

emas batang sebagai motif berjaga-jaga bagi anaknya.

d. Investasi lainnya

Dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan, sebagian besar
informan memiliki asuransi kesehatan. Seluruh informan adalah
seorang PNS sehingga sudah pasti memiliki jaminan kesehatan dari
BPJS dan menggunakannya dengan baik. Ibu Ria menyebutkan tidak
memiliki bentuk asuransi lain selain dari perusahaan, karena asuransi
tersebut sudah dapat melindungi permasalahan kesehatan. Salah satu
informan yaitu Ibu Iffat menceritakan bagaimana bermanfaatnya suatu
asuransi kesehatan dalam suatu masalah kesehatan yang dialami suatu
waktu. Sedangkan bagi Ibu Heny tidak mempercayai hal-hal semacam
asuransi, namun masih menggunakan asuransi dari BPJS karena dari
awal sudah mendapatkannya.

Salah satu informan yaitu lbu Arum juga menyebutkan bentuk
investasi lain, vyaitu aplikasi yang menyediakan tempat untuk

berinvestasi dalam jumlah sedikit. Dengan kemajuannya teknologi dan
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6.2 Saran

informasi, hal ini memudahkan untuk keluarga muda dalam melakukan
investasi namun belum memiliki banyak modal. Dikarenakan masih
minimnya modal untuk berinvestasi, aplikasi investasi ini sangat
bermanfaat bagi keluarga yang memiliki rencana investasi. Salah satu
aplikasi tersebut adalah “Bibit” yang digunakan oleh Ibu Arum.

Dalam wawancara, beberapa informan juga menyebutkan deposito
sebagai bentuk investasi lain. Seperti Ibu Iffat, beliau mempercayakan
suatu bank untuk menyimpan uang deposito tersebut dikarenakan saat
mencairkan deposito tersebut tidak dipersulit dengan hal-hal lain.
Informan lainnya juga menyatakan bahwa pernah mendepositkan
uangnya, namun sudah dicairkan dan dialihkan ke dalam bentuk

investasi lain.

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang perencanaan keuangan

keluarga pada dosen peneliti akan memberikan beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya agar menambahkan variabel pembanding yaitu antara ibu rumah

tangga yang bekerja dan tidak bekerja. Dan meneliti lebih dalam bagi keluarga

yang memiliki masa pernikahan baru atau lama.

Berdasarkan keutamaan zakat, infaq dan shadagah yang sudah dipaparkan

secara jelas di atas, maka sudah sepantasnyalah bagi para perencana keuangan

tidak melupakan untuk mengalokasikan anggaran agar dibayarkan pada jalan

Allah. Karena apabila hal ini dilakukan, maka keberkahan dan kebaikan tidak
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akan ada habisnya membanjiri orang-orang yang menyisihkan Sebagian

hartanya di jalan Allah.
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Gambar 6.4 Ibu Rika
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PEDOMAN WAWANCARA

Data Diri:
1. Nama
2. Lama bekerja
3. Jumlah anak

Pertanyaan:
1. Bagaimana pencatatan perencanaan keuangan dalam keluarga
2. Bagaimana penganggaran dalam pengeluaran keluarga
3. Apakah ada anggaran khusus dalam liburan keluarga
4. Apakah ada anggaran khusus dalam belanja tersier keluarga
5. Bagaimana dalam mengelola tabungan keluarga (pendidikan, kesehatan,
darurat)
6. Apakah ada tabungan khusus untuk sedekah, infaq, ataupun zakat
7. Apakah Ibu melakukan rencana investasi untuk keluarga
8. Jika berinvestasi, dalam bentuk apa investasi tersebut
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